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Artinya :

yang telah menjadikan bagimu bumi se I hamparan dan yang telah menjadikan
bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami
tumbuhkan dengan air hujan itu berjeni is dari tumbuh-tumbuhan yang

bermacam-macam.”
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* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2022), Jakarta:Kementrian Agama, 2022).
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ABSTRAK

Mustafa Asyur, 2024: Etnobotani Tumbuhan Obat Di Pulau Sapeken dan
Pemanfaatannya Sebagai E-katalog Mata Pelajaran Biologi Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA/MA

Kata Kunci: Etnobotani, tumbuhan obat, e-katalog, keanekaragaman hayati

Pengaplikasian etonobotani tumbuhan obat berupa media e-katalog barcode
book adalah salah satu inovasi yang dikerahkan guna memvariasikan model
pembelajaran biologi yang dalam hal ini terkait tumbuhan obat tradisional yang
terdapat di Pulau Sapeken Sumenep.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional yang ada di Desa
Sapeken sumenep, mengetahui bagian (organ) tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional di Desa Sapeken Sumenep, untuk mengetahui cara
penggunaan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Desa
Sapeken Sumenep, mengetahui validitas produk e-katalog etnobotani tanaman
obat tradisional di Desa Sapeken Sumenep.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yang pengumpulan datanya berupa proses observasi, wawancara serta
dokumentasi riset tumbuhan obat tradisional di Desa Sapeken, Kecamatan
Sapeken, Kabupaten Sumenep. Metode analisis data penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan teriangulasi teknik yang disusun berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan disertai dokumentasi bukti keabsahan data penelitian.

Hasil penelitian ini"menunjukkan ="1." Adanya berbagar janis tumbuhan yang
berasal dari family zingiberaceae seperti temu lawak, kunyit, jahe, temu kunci,

?ggllthngl rLc%mf yéirtbd%gu];q‘n:ﬂlrl 3btnce$erl a/a%z! irhﬁbthlu”(]izl;r aparg?l;
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family poaceae, ketumbar dari family apiaceae, daun pandan dari amily
pandanaceae, bunga pepat dari family{caricacege, pala dari family myristicaceae,
serta awar-awar dari family moeaceae, dan bawang putih dari family
amaryllidaceae. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional itu
dimanfaatkan hanya bagian tertentu saja seperti daun, rimpang, umbi, dan batang.
2. Pengolahan tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat sapeken terdiri
dari beberapa metode pengolahan yang umum diterapkan seperti perebusan,
hingga penumbukan untuk mengahsilkan ekstrak ramuan yang siap digunakan.
Teknik ini bertujuan untuk mempertahankan kandungan bioaktif yang ada
didalam tumbuhan obat. 3. Hasil kajian penelitian ini menghasilkan produk e-
katalog yang berisi informasi tentang tumbuhan obat sebagai sumber belajar untuk
memperkaya materi keanekaragaman hayati di sekolah. Hasil validasi produk
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi yang menghasilkan nilai validasi
95,25% yang berarti sangat valid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk
menghasilkan perubahan pada perilakunya, termasuk peningkatan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai positif, yang diperoleh
dari materi yang dipelajari', Pembelajaran sering dihubungkan dengan
istilah "mengajar,” yaitu proses, tindakan, atau cara mengajarkan sesuatu
agar peserta didik termotivasi untuk belajar’. Belajar juga bisa diartikan
sebagai segala aktivitas mental yang dilakukan seseorang, yang membuat
perilakunya berubah dibandingkan sebelum dan sesudah belajar.
Perubahan ini terjadi karena adanya pengalaman baru, kemampuan atau
pengetahuan yang diperoleh, serta latihan yang dilakukan.

Berdasarkan fungsi dan perannya, Sumber belajar berperan dalam
meningkatkan keefektifan proses pembelajaran bagi guru maupun siswa.
Hal ini mencakup peningkatan motivasi dan minat belajar, pencapaian
hasil belajar yang optimal dengan pendekatan individu, pengelolaan

pembelajaran yang terstruktur, serta penggunaan multimedia secara

AT ERSPFASISLAM NEGERI

KIALEATCACHMALY SETisis..

optimal terlihat dTI p’enoaﬂiiap ,Pisrva (P:Jtput) dan proses interaksi mereka
dengan berbagai sumber yang dapat mendorong semangat belajar serta

pemahaman terhadap materi yang dipelajari°.

! Dr. Ahdar Djamaluddin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i Dr. Wardana, M.Pd.I, ”Belajar dan
Pembelajaran” (Buku, CV Kaaffah Learning Center Sulawesi Selatan, 2019), 6.

2 Dr. Ahdar Djamaluddin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i Dr. Wardana, M.Pd.I, “Belajar dan
Pembelajaran (Buku CV Kaaffah Learning Center Sulawesi Selatan 2019), 13.

® Wina sanjaya, “Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran” (Jakarta : Prenada
Media Grup,2012), 228.

1
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Penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum vyang berlaku saat ini, yang
menekankan pentingnya penggunaan berbagai jenis sumber belajar untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi
antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar di dalam lingkungan
belajar®. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu tentang
etnobotani tumbuhan obat di Pulau Sapeken sebagai sumber belajar
biologi. Penelitian ini memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
secara langsung dengan lingkungan, sehingga meningkatkan pemahaman

mereka melalul pengalaman nyata.

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia dalam

menjalani kehidupan untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Isi

\yang | terdapat "\di |dalamnya, senantiasa'\relevan  téngan berbagai

KIATHAPMACHVIAD STDD Y™

Perintah untuk belajar engajar (dapat ditemukan dalam surah Al-
iEMBER
‘Alaq ayat 1-5, yang berbunyi:

Sy 18 Y Skt e Gudy) GIROY G G e, 26T
Tas ATy 21- G P e F a8 ‘%/;,;
Dhehz\eﬂ.auhutﬁ\elc ¢ éhﬂ_:aek:&:ﬁ\ V{a‘)SY\
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia)

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

* Depdiknas. 2003. Nasional., ‘Tentang Sistem Pendidikan’, UU RI No.29, Jakarta.
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Surah Al-‘Alag ayat 1-5 mengajarkan bahwa Allah Swit.
memuliakan manusia dengan menganugerahkan pengetahuan serta
mengajarinya kemampuan membaca dan menulis. Oleh karena itu,
manusia yang dihormati di sisi Allah Swt. adalah mereka yang memiliki
ilmu pengetahuan, yang hanya dapat diperoleh melalui proses belajar.

Etnobotani merupakan istilah yang berasal dari perpaduan dua kata,
yaitu "etnologi,” yang mengkaji budaya, dan "botani,” yang mempelajari
tumbuhan. Oleh karena itu, etnobotani dapat diartikan sebagai ilmu yang
meneliti interaksi antara manusia dengan tumbuhan®. Etnobotani adalah
ilmu yang membahas tentang cara masyarakat tradisional, terutama di
pedalaman, memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan. Seiring waktu, bidang
ini berkembang menjadi cabang ilmu yang mempelajari hubungan manusia
dengan alam secara lebih luas dan melibatkan berbagai disiplin ilmu.

Banyak penelitian etnobotani dilakukan untuk menggali penggunaan
tmpuan dalam, bidang, panga, jobat-eran; Sedta ipadafa adat. Terapi
KIAFHAIT ACHMAD STPDDIQ"

masyarakat®. : )
EMBER

Pembelajaran berbasis etnobotani bisa dijadikan sumber belajar
alternatif dalam biologi. Dengan mengedepankan kearifan lokal,
pendekatan ini dapat membantu menumbuhkan kesadaran lingkungan,

membangun budaya cinta alam, dan melestarikan tradisi lokal yang

® Walujo, 1935, dalam Munawaroh, 2012
® Kusnul dkk. “ Khotimah, ‘No Title’, “Studi Etnobotani Tanaman Berkhasiat Obat
Berbasis”., Vol. 1.Nol (2018).
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semakin tergerus zaman’. Pengetahuan etnobotani bisa membantu siswa
memahami pentingnya konservasi tumbuhan sekaligus memberikan
manfaat dalam pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena penggunaan media pembelajaran E-
Katalog sebagai sumber belajar diharapkan agar bisa mewujudkan
pembelajaran yang efektif dan efisien, Pemilihan sumber belajar berupa E-
Katalog ini juga didasarkan pada hasil analisis kebutuhan siswa yang
menyatakan bahwa sumber belajar harus dibuat lebih bervariasi agar siswa
dalam pembelajaran lebih tertarik untuk membaca dan mempelajari.
E-katalog adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan agar siswa dapat belajar mandiri dengan bantuan atau
bimbingan minimal dari pendidik®. E-katalog dapat dijadikan bahan ajar
sebagal pengganti fungsi pendidik. Jika pendidik mempunyai fungsi untuk
‘menjelaskan sesuatu, maka e-katalog hafus'mampu menjelaskan sesuatu
KIATHATTACHMA D SID BTG
H 9
tingkat pengetahuzimnlya \] |: I “
Pulau Sapeken yang berada di Kabupaten Sumenep, Jawa Timur,
punya keunikan menarik dalam etnobotani tumbuhan obat. Beberapa
keunikan yang sering jadi fokus penelitian meliputi, Keanekaragaman

Tumbuhan Obat Lokal, Pulau Sapeken dikenal karena memiliki beragam

" Miranda, D. 2018. Pengembangan Buku Cerita Berbasis Pendidikan Karakter Untuk
Meningkatkan Kreativitas AUD. Jurnal Visi llmu Pendidikan. 10 (1) : 18 — 30.

& Andi. Prastowo, '‘Bahan Ajar Inovatif, kencan Jakarta, 2011, 108

° Andi Prastowo, 'Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Jakarta Kencana, 2014.
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spesies tumbuhan yang digunakan secara tradisional sebagai obat-obatan.
Anda dapat meneliti jenis-jenis tumbuhan ini, serta cara penggunaannya
dalam praktik sehari-hari masyarakat lokal. Selain itu Pengetahuan Etnis
dan Kearifan Lokal, Masyarakat Sapeken telah mengembangkan
pengetahuan mendalam tentang tumbuhan obat selama berabad-abad.
Anda bisa menjelajahi bagaimana pengetahuan ini ditransmisikan secara
turun-temurun dan bagaimana penggunaannya terintegrasi dalam
kehidupan sehari-hari. Interaksi Budaya dan Lingkungan, Pulau Sapeken
juga menawarkan studi kasus menarik tentang interaksi antara budaya
lokal dan lingkungan alam. Bagaimana kepercayaan, ritual, atau tradisi
lokal berhubungan dengan penggunaan tumbuhan obat dapat menjadi
aspek menarik untuk diselidiki. Pemanfaatan Tumbuhan Obat dalam
Kesehatan Masyarakat, Studi ini dapat memberikan wawasan tentang

pentingnya tumbuhan obat dalam sistem kesehatan masyarakat lokal. Anda
(dapat meneliti sejauh mana tumbuhan obat ini digunakan sebagai alternatif
KIATHATT"ACHMADSIDDIG

Konservasi Sumber Daya Alami Dengaq mempertimbangkan penggunaan

_ ) 5
okal, Anda juga dapat menyelidiki praktik-praktik

tumbuhan obat
konservasi alam yang dilakukan oleh masyarakat Sapeken untuk menjaga

kelestarian sumber daya tumbuhan obat di pulau tersebut.

Penelitian tentang etnobotani di Pulau Sapeken tidak hanya akan

memberikan kontribusi ilmiah yang berharga, tetapi juga dapat membantu

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



dalam pelestarian pengetahuan lokal dan sumber daya alam yang unik

di pulau tersebut.

Wawancara yang penliti lakukan pada tanggal 06 Desember 2023
bersama dengan Ibu Balgis selaku warga asli Desa Sapeken dan menjabat
sebagai guru biologi di SMAN 1 Sapeken Sumenep narasumber
mengatakan bahwa seringkali penggunaan tanaman dalan kegiatan adat
setempat, hal tersebut karena sudah jadi warisan nenek moyang mereka.
Selain digunakan untuk kegiatan adat Masyarakat setempat masi kerap
menggunakan obat tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat yang
ada disana. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian etnobotani yang
dilakukan oleh Tutik Alafiyah, yang membahas penggunaan tumbuhan
obat olen masyarakat di Desa Sukolilo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati, untuk dikembangkan menjadi bahan ajar biologi SMA berupa

katalog. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi jenis

ltlllﬁ%ljh&n }yahé%!ibulmhah s&bﬁglai Abz} Itra?h'slor{al |5erlté't l)agian (organ)

F L Admobrenens Simaediond VIA L) ST DO

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

Berdasarkeln Ipemqqaqn; qiataf{ penelitian ini tentunya sangat
bermanfaat bagi siswa yang mana etnobotani bisa sebagai sumber belajar
kontekstual di sekolah dan siswa dapat terjun secara langsung dalam
proses konservasi tumbuhan obat yang ada serta dapat mengetaui
pemanfaatan tumbuhan obat tersebut. Oleh karena itu, peneliti merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ETNOBOTANI

TUMBUHAN OBAT DI PULAU SAPEKEN DAN
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PEMANFAATANNYA SEBAGAI E-KATALOG MATA
PELAJARAN BIOLOGI MATERI KEANEKARAGAMAN
HAYATI KELAS X SMA/MA” dengan harapan penelitian ini mampu
memberikan informasi mengenai etnobotani tumbuhan obat yang ada di
Pulau Sapeken Sumenep dan menjadi sumber belajar biologi siswa di

SMA 1 Sapeken Sumenep.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini
akan difokuskan pada beberapa hal berikut:

1. Apa saja jenis-jenis serta bagian (organ) tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional yang ada di Desa
Sapeken Sumenep ?

2. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagal obat tradisional yang ada di Desa Sapeken Sumenep ?

l l3\ | Ea?aiﬂagla vrli{;&s lorociuk e-,ﬁtal&g et{\oliotfgi tanaman obat
KIAL HAJUACTHMAD SIDDIQ

n itian
Berdasarkln r'unhsLnI%asléiar’gang telah disusun, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis serta (organ) tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional yang ada di Desa
Sapeken Sumenep.

2. Untuk mengetahui cara penggunaan tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional yang ada di Desa Sapeken

Sumenep.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



3. Untuk mengetahui validitas produk e-katalog etnobotani tanaman
obat tradisional yang ada didesa Sapeken.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajar ang nantinya memberikan informasi dan menambah
a

pengetahual ang tanama ada didesa sepeken.

2. Manfaat Pr

itian ini di referensi atau

memberikan

bat yang
UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI

) Bagi Guru
KIAI HASI ACHMAD SIDDIQ
penelitian ini diharapkan mampu menjadi Sumber
belajar ngprMis ﬁnﬁyﬁ serta sesuai dengan kebutuhan

siswa dan menjadi sumber belajar yang menarik dan tidak
membosankan.
c) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar

yang menarik bagi siswa, meningkatkan rasa ingin tahu mereka
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tentang tanaman obat, serta memotivasi semangat belajar
sehingga mendukung pembelajaran mandiri.
d) Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain sebagai pedoman dalam penelitian sejenis di masa

mendatang dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah en penting yang mendukung

kelancaran pro ngumpulan elaksanaan penelitian. Dalam

penelitian ini, i istilah yang didefinisikan sebagal berikut:

%alah ilmu yang mpe ajari bagaimana masyarakat

ini, etnobotani yang dimaksud merujuk pada pemanfaatan tumbuhan

UNMVERNPIAR'1SRAM NEGERI

K141 HAI"ACHMAD SIDDIQ
Tumbuha;i oEt ﬁujﬁ pﬁja ﬁmbuhan yang telah diidentifikasi

memiliki senyawa bermanfaat berdasarkan pengamatan manusia.
Senyawa tersebut berpotensi digunakan untuk mencegah atau
mengobati penyakit, mendukung fungsi biologis tertentu, serta

memberikan perlindungan terhadap serangan serangga dan jamur.
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3. Sumber Belajar
Sumber belajar mencakup segala hal, seperti data, orang, metode,
media, atau tempat, yang digunakan untuk membantu peserta didik
dalam proses belajar. Dalam konteks ini, sumber belajar yang
dimaksud adalah etnobotani sebagai pendekatan kontekstual, di mana
peserta didik diajak langsung mengamati dan mempelajari tumbuhan
obat di lingkungan sekitar mereka.
4. Biologi
Biologi merupakan cabang ilmu yang fokus pada studi tentang
makhluk hidup, termasuk hewan, tumbuhan, dan mikroba. Materi
biologi yang relevan dengan penelitian ini adalah keanekaragaman
hayati, yang ‘membahas berbagal jenis tumbuhan, khususnya
kelompok plantae, serta manfaat beberapa tumbuhan dalam

pengobatan tradisional.
UNVRSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJ1 ACHAMAD SIDDTQ"

digital atau eIek’Fronik. E-katizl!o ;nerupakan adaptasi dari katalog
cetak atau bahan ajar Iainnya ke\ dalam bentuk digital. Katalog
elektromk ini biasanya berisi materi pembelajaran, metode
pembelajaran, batasan-batasan, serta cara untuk mengevaluasi
pemahaman siswa. E- katalog termasuk dalam kategori electronic

based e-learning yang menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi terutama perangkat elektronik, sebagai sarana

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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pembelajaran. E-katalog dapat berupa file digital yang dapat diakses
melalui berbagai perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau
smartphone, memungkinkan akses pembelajaran yang

fleksibel dan interaktif.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan panduan alur dalam menyusun
skripsi, mulai dari pendahuluan hingga penutup, yang bertujuan membantu
peneliti menulis dan menyusun penelitian secara terstruktur sesuai dengan
alur yang telah ditentukan. Dengan adanya sistematika ini, penulisan
skripsi menjadi lebih terarah, jelas, dan mempermudah pembaca
memahami isi. dari setiap bab. Berikut adalah  rincian sistematika

pembahasan:

Bab | Pendahuluan: Menguraikan latar belakang yang menjelaskan

konteks penelitian, permasalahan atau fokus yang akan diteliti, Tujuan
ipenelitian yang diierankan,capat dicapal anfat perelitied baik dari seqi
KIAT'HATIFACHMAD STEDTO

diterapkan, serta sistematika p'empahas;an yang memberikan gambaran
umum mengenai isi skripsi. ’ \

Bab Il Kajian Pustaka: Membahas penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan untuk mendukung penelitian ini, serta teori-teori yang
menjadi landasan ilmiah. Kajian pustaka ini berfungsi untuk memperkuat

argumentasi penelitian dan menunjukkan celah yang dapat diisi oleh

penelitian yang dilakukan.
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Bab Ill Metode Penelitian: Memaparkan pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subjek atau partisipan
penelitian, teknik-teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data,
proses analisis data, langkah-langkah untuk memastikan validitas atau
keabsahan data, serta tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian secara rinci.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis: Bab ini menyajikan hasil
pengumpulan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di Desa Sapeken. Data yang diperolen mencakup jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional, bagian tumbuhan
yang digunakan, serta cara pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat
setempat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tumbuhan obat di Desa
Sapeken digunakan‘dengan berbagai cara, seperti merebus dan menumbuk.
Media e-katalog yang dikembangkan menunjukkan hasil validitas yang

sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran biologi.

U \ ] Eak} \/ilgehjlupl: Bxb\inilnﬁrlger&lléllan\kegin‘(pullan li‘;nl saran dari hasil
KIAT-FHATFACPINPA D NTEY ) -
mengenai pemanfaaltar‘ tun?ﬁhari q:baf daﬁe-katalog yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai sumber belajar yang efektif. Saran penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran biologi berbasis
kearifan lokal dan memperkaya pemahaman siswa tentang keanekaragaman
hayati. Diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperluas studi

ini ke daerah lain.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Mengacu pada judul penelitian yang telah ditentukan, berbagai

penelitian terkait dapat memberikan dukungan terhadap penelitian ini
sekaligus menjadi acuan referensi, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan Eva Rosalina (2023) bertajuk " Kajian

Etnobotani Pada Masyarakat Suku Adat Singkil Sebagai Obat Tradisional
Di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Sebagai Referensi
Mata Kuliah Etnobiologi® mengidentifikasi 100 jenis tumbuhan dari 52
famili. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa komponen tumbuhan yang
sering dimanfaatkan“adalah daun dengan nilai sebesar 47%, diikuti oleh
buah dengan nilai sebesar 15%, rimpang dengan nilai sebesar 9%, batang

dengan nilal sebesar 6%, seluruh bagian tumbuhan dengan nilai sebesar

CINTVRRE PN ], A IRE NP EE I fnasing sebesar

KIAT AT ACHMAD STDDIO ™

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

paling jarang digunakanladalah" puguk 9aun, bunga, kuncup, kombinasi
daun-batang, serta kombinasi da:un-bun;a, masing-masing hanya sebesar
1%. Metode utama penggunaan dan pengolahan meliputi minum (26%),
merebus dan konsumsi langsung (masing-masing 15%), mengaplikasikan
sebagai pasta, mengoles, dan menggiling (masing-masing 10%), menguleni

(8%), menyeduh (3%) , dan metode seperti mandi, menetes, penggunaan

langsung, mengunyah, membakar, dan mengikis (masing-masing 2%).

13
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Metode yang paling tidak umum, seperti membungkus, menginjak,
mengukus, memarut, merendam, dan menggunakan sayuran panggang,
masing-masing menyumbang 1%. Uji kelayakan buku ensiklopedia yang
dikembangkan dari penelitian ini mencapai skor 84,5% yang menunjukkan
bahwa ensiklopedia sangat layak dijadikan referensi mata kuliah
etnobiologi.™

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tutik Alafiyah (2022) dengan judul
“Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Di Desa Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Sebagai Sumber Belajar Biologi Sma
Berbentuk Katalog”. Penelitian ini menghasilkan data bahwa ada total 58
spesies tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat. Berdasarkan hasil
evaluasi terhadap kelayakan katalog ‘tumbuhan obat, para ahli materi
memberikan penilaian dengan skor sebesar 74%, yang tergolong dalam

kategori layak. ahli media menilai sebesar 80% (sangat layak), dan guru
biologi ‘msmberikal [penilaidn’,sebesar, 94% (sangat [layek). Rata-rata
KIATHAITACHMAD STDDIQ™

mengindikasikan bahwa katalo‘g tumb}lhan obat ini “Sangat Layak”
f I N

digunakan sebagal sumber belajar biologi di tingkat SMA. Tanggapan

siswa terhadap katalog ini bervariasi, tetapi sebagian besar memberikan

respons positif terhadap produk tersebut.™

'° Eva Rosalina, “Kajian Etnobotani Pada Masyarakat Suku Adat Singkil Sebagai Obat
Tradisional Di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Sebagai Referensi Mata
Kuliah Etnobiologi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,Darussalam-Banda Aceh 2023).

1 Tutik Alafiyah, “Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Di Desa Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Sebagai Sumber Belajar Biologi Sma Berbentuk Katalog”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022).
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3. Penelitian yang dilakukan Khasanah, Diyan Uswatun (2023) dengan judul
“Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat Tradisional di Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonegoro”. Di Kecamatan Kanor, organ tumbuhan
yang paling sering dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan adalah daun,
dengan persentase sebesar 59%. Umumnya pengolahan tumbuhan sebagai
obat umumnya dilakukan dengan cara direbus, yang menjadi metode paling
dominan dengan persentase 73%. Sementara itu, sumber utama tumbuhan
obat berasal dari tumbuhan liar, yang menyumbang persentase terbesar,
yaitu 60%".

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Indriyani, Siti Shalehah, Najimatul
IiImiah " (2022) berjudul “Pemanfaatan Jenis-Jenis Tumbuhan Obat pada
Masyarakat Kalimantan Selatan sebagai Sumber Belajar. " Hasil penelitian
yang telah dilakukan di berbagai daerah Kalimantan Selatan menemukan

bahwa terdapat sebanyak 195 jenis tumbuhan telah dimanfaatkan, dengan
121\ jéris |dif antaranya, diognaken \sebdod balreh| obatf Pemanfaatan
KIATHAIFACHMADS1DI1 T‘I“Qda“”

bunga, dan bagian Ialnnyar\ylani dlolah fengan beragam metode®®
!
5. Penelitian yang dilakukan oleh Damai Yanti Daeli (2023) berjudul
“Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Adat Kesultanan Ternate di

Kelurahan Foramadiahi Sebagai Pengembang Bahan Ajar Berbasis

'? Khasanah, Diyan Uswatun, “Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat Tradisional
di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro”, repository.unisma,
https://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/7531?show=full

13 Sari Indriyani, Siti Shalehah, Najimatul Ilmiah, “Pemanfaatan Jenis-Jenis Tumbuhan
Obat pada Masyarakat Kalimantan Selatan sebagai Sumber Belajar”’, Konstruktivisme, Vol.14
No.2 (2022) : 1979-9438, https://ejournal.unishablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
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' 4 Pers n'Perbedaan Penelitia
Kl 1rFH*\fHﬁ\vH1‘F‘4%’H9} MADSIDDIQ -
No. dan Jud ersamaan Perbedaan
Penelltla% I R{ aﬁ 1 H
1. |Eva Rosalina, | - Fokus penelitian | - Penelitian  terdahulu
(2023), Kajian | sama sama | melakukan penelitian
Etnobotani Pada | etnobiologi dengan | di Kecamatan Gunung
Masyarakat berfokus pada | Meriah Kabupaten
Suku Adat | tanaman obat | Aceh Singkil,
Singkil Sebagai | tradisional yang | sedangkan penelitian
Obat nantinya jadi | ini dilakukan
Tradisional Di | referensi dikecamatan sapeken
Kecamatan pembelajaran kabupaten  sumenep
Gunung Meriah | - Jenis  penelitian | jawa timur.
Kabupaten Aceh | sama-sama - Penelitian  terdahulu
Singkil Sebagai | menggunakan melakukan penelitian

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

Kearifan Lokal”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan
tanaman obat tradisional di Desa Orahili sudah menjadi bagian dari warisan
turun-temurun dari generasi sebelumnya. Proses pengelolahan tanaman
obat di Desa Orahili dilakukan dengan berbagai metode, seperti merebus,
menumbuk, menguapkan, mengukus, menggiling, mengiris, memarut, dan
merendam dalam air. Saran dalam penelitian ini adalah untuk menjaga dan
mewariskan pengetahuan dalam memanfaatkan tanaman obat kepada
generasi yang akan datang. Lebih baik menetapkan jumlah takaran yang
tepat selama proses pengolahan tanaman obat yang dikonsumsi oleh
masyarakat Desa Orahili untuk tujuan pencegahan dan penyembuhan
penyakit."Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami aspek-aspek
yang terkait dengan pemanfaatan tanaman obat tradisional, terutama dalam
konteks kearifan lokal suatu daerah. Adapun kesamaan dan perbedaan yang

terdapat dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel di bawah ini.:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Tabel 2.1
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L1 i i

(

HNAD

Referensi Mata | deskriptif kualitatif | dengan tujuan
Kuliah dengan teknik | menjadi referensi
Etnobiologi. survey lapangan. mata kuliah
- Teknik etnobotani sedangkan
pengumpulan data | peneliti  melakukan
melalui  beberapa | penelitian dengan
teknik, yaitu | tujuan sebagai sumber
wawancara, belajar biologi pada
observasi, materi
dokumentasi, dan | keanekaragaman
pengisian lembar | hayati yang ada di
angket bangku SMAN 1
Sapeken Sumenep.

2 | Tutik Alafiyah, | - Fokus penelitian | - Metode penelitian
(2022), sama sama | yang digunakan RnD,
Etnobotani etnobiologi dengan | sedangkan penelitian
Tumbuhan Obat | = berfokus pada | kualitataif.

Oleh tanaman obat | - Penelitian  terdahulu
Masyarakat Di | tradisional  yang | tidak dibatasi pada
Desa Sukelilo | nantinya jadi | pembelajaran selama
Kecamatan referensi satu Tahun,
Sukolilo pembelajaran sedangkan pada
Kabupaten Pati penelitian ini dibatasi
Sebagai Sumber pada  pembelajaran
Belajar Biologi biologi.
Sma Berbentuk
Katalog
3 | Khasanah, - Fokus penelitian | - Penelitian  terdahulu
|1 \| Diyan Uswati, [\ ‘sarha, | "sama| | tidak |dibatasi pada
(2023), etnobiologi dengan | pembelajaran selama

SEDIR:

pada ﬁad'sjogal yang penelitian ini dibatasi

Masyarakatl I \ antinya |\jadi pada  pembelajaran

Tradisional di | referensi biologi pada satu

Kecamatan pembelajaran Tahun Pelajaran yaitu
Kanor 2023/2024.

Kabupaten Penelitian  terdahulu

Bojonegoro. melakukan penelitian

di  Aceh  Singkil,

sedangkan penelitian

ini dilakukan

dikecamatan Sapeken

4 | Sari Indriyani, - Focus penelitian | - Penelitian terdahulu

Siti  Shalehah, | sama sama | tidak dibatasi pada

Najimatul memanfaatkan pembelajaran selama

nkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.i
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lImiah, (2022), | tanaman obat | satu Tahun,
Pemanfaatan tradisional  yang | sedangkan pada
Jenis-Jenis nantinya jadi | penelitian ini dibatasi
Tumbuhan Obat | referensi pada  pembelajaran
pada pembelajaran. biologi pada satu
Masyarakat Tahun Pelajaran yaitu
Kalimantan 2023/2024.
Selatan sebagai - Teknik  pengambilan
Sumber Belajar. sampel menggunakan
metode snowball, dan
analisis data sumber
belajar dilakukan
melalui studi literatur.
Sementara itu, dalam
penelitian ini
digunakan teknik
observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

5 | Damai Yanti | - Fokus penelitian | Penelitian terdahulu
Daeli; (2023), | sama sama | tidak dibatasi pada
“Etnobotani etnobiologi dengan | pembelajaran  selama
Tumbuhan Obat | berfokus pada | satu Tahun, sedangkan
Masyarakat tanaman obat | pada penelitian ini
Adat Kesultanan | tradisional  yang | dibatasi pada
Ternate di | nantinya jadi | pembelajaran  biologi
Kelurahan referensi pada satu Tahun
Foramadiahi pembelajaran. Pelajaran yaitu

N Sl STTAS TSLAM N 202372024 |
Pengembang
4 h Aj ‘ .
KIAI BAII'ACHMAD SIDDIQ
Kearifan Lokal. . | & o wu wv we
IENVMDER

B. Kajian Teori
1. Sumber Belajar Siswa
Sumber pembelajaran merupakan komponen utama yang berperan

besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Guru perlu

menggunakan sumber belajar ini saat mengajar. Untuk memaksimalkan

manfaatnya, pendidik perlu diabadikan. Perlu diadakan pelatihan untuk
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memberi pendidik kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan
sumber belajar*.

Sumber-sumber pembelajaran adalah elemen yang penting serta
berperan besar dalam meningkatkan kualitas proses belajar. Pendidik
disarankan untuk menggunakan sumber belajar ini saat mengajar.
Untuk memungkinkan penggunaan yang optimal, penting bagi pendidik
untuk diberdayakan. Pelatihan diperlukan untuk membekali pendidik
dengan kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran®. Oleh karena itu,
pendidik perlu diberdayakan melalui pelatihan mengenai penggunaan
dan pemanfaatan sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Beberapa ahli pendidikan telah  memberikan berbagai definisi
mengenai learning resources atau sumber belajar, yaitu:

a. Andi Prastowo menyediakan beragam sumber yang berguna bagi
|| I\ |peserta didik untuk mendarongiterciptanya perilakii belajar. ™
KIA'HAJ " ACHMAD SIDDIY™

benda, data, fakta\iile,lo'rarig, (Ija,n sejenisnya yang dapat memicu
f I I\

proses pembelajaran. Seperti buku teks, materi pelajaran, lembar

14 Samsinar S, Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran, (Bone,desember 2019), h. 194-205.

15 Asmani, J. M. (2011). Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam Dunia Pendidikan (1st ed.). DIVA Press.

16 prastowo, A. (2015). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu: Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI (1st ed.). Prenadamedia Group.
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kerja siswa, benda nyata, model, tempat belanja, bank, museum,
taman binatang, serta pasar®’.

c. Sumber belajar adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai
bahan dan situasi yang secara khusus dirancang untuk mendukung
pembelajaran individu oleh peserta didik™.

d. Sumber pembelajaran mencakup berbagai jenis media, benda, data,
fakta, ide, orang, dan lain-lain untuk membantu peserta didik dalam
proses belajar'.

e. AECT (Association for Education and Communication
Technology), merupakan sumber belajar yang mencakup berbagai
Jenis sumber seperti data, orang, dan benda yang dimanfaatkan oleh
peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, yang
umumnya digunakan dalam suasana santai, dengan tujuan

mempermudah proses pembelajaran. Sumber-sumber tersebut
| |\, |merangkumi pesan,, ofang, hahan, alat, teknik, dan latar. Pesan
KIAI HAJT"ACHMAD'SIDDIQ ™

bagian lain dalam Wujlug ?agasa)ln, pelajaran, kenyataan, makna,
' » L. IN

kebermanfaatan, dan data. Manusia memiliki peran sebagai

pengumpul, penyimpan, pengolah, serta penyampai informasi.

Bahan merupakan suatu materi khusus yang memuat informasi yang

dapat diungkapkan dengan menggunakan alat atau tanpa bantuan

7 prastowo, A. (2015). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu: Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI (1st ed.). Prenadamedia Group.

18 Syukur N.C, F. (2008). Teknologi Pendidikan. Rasial Media Group.

¥ yusuf, P. M. (2010). Komunikasi Instruksional. Bumi Aksara
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alat apapun. Bahan dinamai sebagai media, perisian, atau software.
Alat merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk
mengirimkan pesan yang disimpan dalam bahan. Alat ini dikenal
dengan sebutan hardware atau perangkat keras, antara lain
proyektor slide, proyektor film, OHP, dan lain sebagainya. Teknik
merupakan prosedur yang disusun secara sistematis atau pedoman
yang disiapkan untuk menggabungkan bahan peralatan, individu,
dan lingkungan belajar secara terkoordinasi guna menyalurkan
pesan atau materi pembelajaran. Di ujungnya, latar belakang atau
konteks “merujuk  pada situasi di sekitar terjadinya proses
pembelajaran. Terdapat dua jenis latar yang dapat diidentifikasi,
yaitu latar fisik dan non-fisik. Latar fisik- mencakup berbagai lokasi,
seperti sekolah, gedung, perpustakaan, laboratorium, rumah, ruang

rapat, studio, taman, museum, dan lainnya. Di sisi lain, latar non-
|\ [fisik. mencakup ‘aspek-aspek | seperti tataf ruang belajar, sistem
KIAI HAJI"'ACHMAD STDDTQg

sejenis™. ' ,
EMBER

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa sumber belajar mencakup segala sesuatu, baik berupa data,
individu, metode, media, maupun lokasi pembelajaran, yang
dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mendukung dan mempermudah

proses belajar.

20 AECT. (1994). Definisi Teknologi Pendidikan Satuan Tugas Definisi Teknologi AECT
(Y. Miarso (ed.)). Raja Grafindo Persada.
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2. E-Katalog

E-katalog adalah desain pembejaran yang berasal dari inovasi
perkembangan elektronik digital yang didalamnya dapat mengakses
teks, gambar, grafik, animasi, serta vdeo dalam waktu yang tidak
terbatas dan lebih fleksibel. E katalog dirancang untuk menyajikan
materi pembelajaran secara menarik dan interaktif, memudahkan siswa
dalam memahami isi materi, serta memotivasi mereka untuk mengikuti
proses pembelajaran. Penggunaan e-katalog dalam proses pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran,
serta memberikan solusi koligatif yang mencakup konteks ilmiah,
proses, konten, dan sikap®.

E-katalog memiliki berbagai manfaat dan kelebihan dalam proses
pembelajaran yaitu e-katalog memudahkan guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan iteraktif,
| | 'sehingga dapat meningkatkan minat'dan otivasi siswaldalam belajar.
KIAPHAJFACHMAD SIDDIY

materi pembelajaran Idengan} melnyaj}kan informas1 secara visual dan
interaktif yang daplat me;lingkatI:an pemahaman konsep-konsep
pelajaran. Kelebihan lainnya adalah e-katalog dapat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya fitur-fitur

interaktif, evaluasi langsung dan kemungkinan akses kapan saja dan di

mana saja sesuai kebutuhan siswa

2! dan Najuah. "Sidiq, Ricu, 'Pengembangan E-katalog Interaktif Berbasis Android
Pendidikan, Pada Materi Kuliah Strategi Belajar Mengajar.' "', Jurnal Jurusan Sejarah, 9,
no. 2 (2020), 1-14.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



23

3. Etnobotani

Etnobotani berasal dari istilah "etnologi” yang merujuk pada studi
tentang budaya, dan "botani" yang mengacu pada penelitian tumbuhan.
Etnobotani adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan yang
kompleks antara masyarakat lokal dengan lingkungan alam sekitarnya,
terutama dalam konteks bagaimana sumber daya tumbuhan telah
dimanfaatkan secara turun-temurun selama  bertahun-tahun®.
Etnobotani merupakan kajian yang membahas hubungan antara
masyarakat tradisional dengan tumbuhan di lingkungan mereka®.
Etnobotani dapat disederhanakan menjadi empat kata kunci: manusia,
tumbuhan, interaksi, dan pemanfaatan®® 'Hal ini berkaitan dengan
hubungan yang telah ada dan masih-berlangsung antara budaya manusia
dengan tumbuhan, hewan, serta organisme lain yang ada di sekitarnya.

Etnobotani menunjukkan hubungan yang kuat antara cara hidup
U NPV SERAN s AN EGERI
KIAI HATFACHNADSTDDTE

dalam bidang ekonomi dan \pelestari,an sumber daya hayati. Saat ini,
f I N

penelitian etnobotani sedang menyoroti manfaat ekonomis dengan

mampu mengenali tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Sebuah keuntungan tambahan adalah ketika kita mengungkapkan

22 Martin, GJ. 1998. Etnobotani: Sebuah Manual Pemeliharaan Manusia Dan Tumbuhan
[Diterjemahan Oleh Maryati Mohamed]. Edisi Bahasa Melayu. Malaysia: Natural History
Publications (Borneo) Sdn. Bhd.

2 Schultes, R.E. 1962. The role of ethanobotanist in search for new medicinal plants.
Lloydia. 25 (4).

% Abbasi, A. M. Shah, M. H. Khan, M. A. 2015. Wild Edible Vegetables of Lesser
Himalayas Ethnobotanical and Nutraceutical Aspects, Volume 1. New York: Springer.
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sistem pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam tradisional, serta
perlindungan yang telah ada untuk plasma nutfah tumbuhan dalam
perencanaan pemuliaan yang akan datang. Supaya bisa memberikan
kontribusi untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi®®.
4. Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat mengandung beragam senyawa bioaktif yang
menjadikannya  efektif untuk mengobati berbagai penyakit pada
manusia®. Tumbuhan obat merujuk pada jenis tumbuhan yang setiap
bagiannya dapat dimanfaatkan sebagai bahan atau ramuan untuk
pengobatan®’,
Tumbuhan obat juga dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:
1) Tumbuhan obat tradisional

Jenis tumbuhan ini dikenal atau diyakini memiliki khasiat obat
UN 'V S naespop dhaf iy ddieg sy
KIAI HAJTACHIMAD SIDDIQ

adalah tumbuhan _yang terbukti secara ilmiah mengandung
EM B E R

senyawa obat atau senyawa  bioaktif yang  dapat

dipertanggungjawabkan manfaatnya secara medis.

25 Purwanto, Y. 1999. Peran Dan Peluang Etnobotani Masa Kini Di Indonesia Dalam
menunjang Upaya Konservasi dan Pengembangan Keanekaragaman Hayati. Prosiding Seminar
Hasil-Hasil Penelitian Bidang ilmu Hayati. Bogor: Pusat Antar Universitas Ilmu hayati IPB.

% Ahmed, A. M. lbrahim, M. M. El-said, M. A. A. E &. Elsadek, B. E. M. 2020.
AntiCancer Activity of Curcin and Latex Isolated from Jatropha Plant (Jatropha Curcas L.). J. of
Agricultural Chemistry and Biotechnology, Mansoura Univ.Vol. 11 (11): 339-344.

%’ Herbie, T. 2015. Kitab Tanaman Berkhasiat Obat 226 Tumbuhan Untuk Penyembuhan
Penyakit dan Kebugaran Tubuh. Octopus Publishing House. Yogyakarta.
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3) Tumbuhan obat potensial
Tumbuhan ini adalah jenis yang diperkirakan mengandung
senyawa obat atau bahan bioaktif, namun penggunaannya sebagai
bahan obat belum terbukti secara ilmiah dan medis.

Penggunaan tumbuhan dalam pengobatan manusia telah
didokumentasikan dengan baik. Tumbuhan memberikan bahan-bahan
yang punya banyak manfaat obat yang berguna. Di seluruh dunia,
manusia mengandalkan jamu sebagal kebutuhan utama perawatan
kesehatan. Tumbuhan obat selain digunakan sebagai obat, juga
memiliki beragam manfaat lain seperti meningkatkan kandungan gizi,
digunakan sebagai bahan bumbu atau masakan, serta menyempurnakan
Keindahan.

5. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, mengacu pada
| | Ivarfasijorganisme hidup yang meliputil keragamanigenetik, spesies, dan
KIAI A" ACHMAD SIDDRY

memegang peranim P ntingi dali\m ik}osistem bumi?.
' + I\
Salah satu cara untuk memperkaya keanekaragaman hayati
adalah dengan memperhatikan beragam jenis tumbuhan obat yang

tumbuh di sekitar kita atau digunakan dalam pengobatan tradisional.

Tanaman obat adalah tanaman yang bermanfaat untuk menyembuhkan

%8 Mokodompit, M. A. A., Baderan, D. W. K., & Kumaji, S. S. (2022). Keanekaragaman
Tumbuhan Suku Piperaceae di Kawasan Air Terjun Lombongo Provinsi Gorontalo. Bloma: Jurnal
Biologi Makassar, 7(1), 95-102
https://journal.unhas.ac.id/index.php/bioma/article/view/19494/7742
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beragam penyakit. Selain dari itu, tanaman obat pun bisa dimanfaatkan
untuk upaya pencegahan serta perawatan demi meningkatkan
kesehatan badan dan memelihara kebugaran. Tanaman obat di
Indonesia mencakup tanaman atau bagian dari tanaman yang dipakai
sebagai bahan di dalam ramuan tradisional (jamu), juga sebagai materi
dasar produk obat (precurser), ditambah dengan ekstraksi dari
tanaman yang diolah menjadi obat. Obat tradisional Indonesia meliputi
jamu, ekstrak, dan fitofarmaka yang merupakan produk asli Indonesia
dengan pendekatan yang berjenjang.
6. Plantae

Kingdom Plantae, yang lebih dikenal sebagai tumbuhan, adalah
organisme eukariotik multiseluler~dengan dinding sel dan klorofil.
Klorofil, zat hijau pada daun, berfungsi dalam fotosintesis,

memungkinkan tumbuhan memproduksi makanan sendiri secara
| D [ink, yang )\ merisafiken, Kinodon- Plantag dari. Kingdom
KIAI A FACHMAD'STDDIQ™"

ketidakmampuannya untuk E:;Jer?grak{bebas seperti Kingdom Animalia.
Berikut adalah ciri-ciri yang dimiliki oleh organisme dalam Kerajaan
Tumbuhan:

a.  Memiliki dinding sel yang tersusun dari selulosa.

b. Mengandung klorofil yang berfungsi dalam proses fotosintesis.

c. Bersifat autotrof, yaitu mampu memproduksi makanan sendiri

dengan bantuan cahaya matahari karena adanya klorofil.
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d. Termasuk organisme eukariotik.
e. Bersifat multiseluler.
f. Mampu menyimpan cadangan makanan dalam bentuk amilum
(pati).
g. Mengalami pergiliran keturunan (metagenesis) dalam siklus
hidupnya
Salah satu bagian dari Plantae yang bermanfaat sebagai obat
tradisional adalah Spermatophyta, yang berasal dari bahasa Yunani.
Spermatophyta berasal dari kata 'sperma’ yang berarti biji dan 'phyton’
yang berarti tumbuhan. Termasuk semua tumbuhan berpembuluh yang
bereproduksi. melalui pembentukan _biji. D1 dalam biji ada embrio
sporofit beserta: cadangan makanan yang dilindungi oleh lapisan
pelindung. Spermatophyta merupakan bagian dari kelompok tumbuhan

sejatl dan membentuk biji guna reproduksi (kormofita berbiji), dengan
|| NGB feproduKsinyayend danet diamati drigan jéles sshingga dikenal
KIAI AT ACHMADSIDDIO™

tumbuhan yan men%\asilkgm piji. Tumbuhan ini sangat berarti bagi
makhluk lain di bumi. Di s:amping \berguna sebagai obat tradisional,
tumbuhan berbiji juga memberikan banyak kontribusi sebagai bahan
makanan bagi manusia dan hewan. Ciri-ciri tumbuhan biji secara
umum Yyaitu sebagai berikut :

a. Mempunyai biji.

b. Memiliki jaringan pengangkut yaitu xilem dan floem.
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c. Merupakan tumbuhan kormophyta (memiliki akar, batang dan daun
sejati)

d. Menghasilkan bunga (Anthophyta).

e. Bersifat autotrof.

f. Alat perkembangbiakan sudah jelas antara jantan dan betina yang

berupa bunga atau strobil

g. Generasi saprofitnya berupa tumbuhan dan generasi gametofitnya

berupa

Ada lasifikasi da ophyta yaitu :

a. e (Berbiji te ka)
%Ijl terbuka karen 1jinya tidak tertutup oleh daging

nyak cabang,

UNIPERIETAS $5LAM N ER Jungga! yang

KIAI AT ACHMAD STDDIQ™
yang relatlfl !; f M ﬁalaﬁc.hcm Gymnospermae:

1) Memiliki bakal biji yang tidak tertutup oleh daun buah.

2) Berupa perdu atau pohon, batang dapat tumbuh membesar dan
bercabang-cabang.

3) Belum memiliki bunga sejati (hanya berupa strobilus jantan dan

betina).
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Gymnospermae mempunyai 4 divisi, yaitu:
1) Kelas Cycadophyta
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan biji yang primitif,
yang biasa tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Di Indonesia,
kita mengenal pakis haji (Cycas rumphii) sebagai tanaman hias

yang akarnya berkolaborasi dengan ganggang biru (Anabaena)

untuk memperkaya nitrogen dalam pertumbuhan Pteridophyta.
Mempur aun yang besar serupa dengan tumbuhan palem.

2) Kelas G h

sudah punah.

ian bes k ba yang ad
N gingko bil ,w: spesies dalam

salah sa elompok tumbu erbiji terbuka yang dulunya

tumbuhan ini

Secara alami dl Sla | imur Laut,
1N | RAL, 14 el s, K afea [l dang  lainnya

KIAI HAFACHMAP SIDDTO)™
tumbuhan"naﬁ mtlﬁk ri].fnﬁaml banyak perubahan dari fosil-

fosil yang ditemui..
3) Kelas Peniphyta
Memiliki daun berbentuk jarum yang tetap hijau sepanjang
tahun. Contohnya adalah Taxus baccata, Agathis alba, dan

Araucaria cunninghamii.
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4) Kelas Gnetophyta
Berupa pohon bercabang banyak dengan daun tunggal,
serta memiliki bunga majemuk. Contohnya adalah melinjo
(Gnetum gnemon) dan Ephedra altissima.
a. Angiospermae (Berbiji tertutup)

Dinamakan biji tertutup karena mempunyai biji yang

terbungkus dengan daging buah. Alat reproduksinya dapat
berupa bunga sempurna yang terdiri dari benang sari, putik,
bak. h, bakal biji , kelopak, dan tangkai bunga.

Rep i enerat Angiospermae  melibatkan

Nm nda, m ghw pembuahan inti
%ngan ovum) daMmbuahan inti

umbuhan ini

UNIVERSTFIAN R NEGER l’ |
KIAI HAJPACHMAD SIDDIQ™

"“YEMBER

(2) Berupa ﬁerba, perdu, a;[au pohon.

(3) Memiliki organ berupa bunga lengkap yang terdiri dari
kelopak bunga, mahkota bunga, serta alat kelamin berupa
benang sari dan putik.

Klasifikasi Angiospermae : Angiospermae dibagi

menjadi 2 kelas, yaitu :
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(1) Kelas Monocotyledoneae
Ciri-ciri  kelas Monocotyledoneae diantaranya
adalah:
a) Berbiji tunggal (hanya memiliki 1 daun lembaga),
struktur akarnya serabut,
b) Bata

ya berukuran sama besar dan tidak bercabang.

c) Mempuny n tunggal berpelepah dan bertulang
jajar. Struktur bun lipatan tiga.
ar dan bat berkambium, sehingga tidak
mbuh mem
an floem ters

Nle
mntoh elas m otyledoneae adalah : Oryza

i 0s nucifera

elapa

UNIVERSFPAN'YYEAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDTQ ™

diantaranya:

a)ailBaijE;n)ﬁrkeBpingEdE} (memiliki dua daun lembaga),
mempunyai akar tunggang.

b) Batangnya berbentuk seperti kerucut panjang,
bercabang dan memiliki kambium.

c) Daun tunggal atau majemuk, struktur tulang daun

berbentuk menyirip atau menjari.
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d) Bunga memiliki bagian yang berkelipatan dua, empat
atau lima.

e) Mempuﬁyai kambium yang membuatnya bisa
melakukan  pertumbuhan  sekunder (pertumbuhan
melebar), de_ngan xilem dan floem tersusun melingkar.

f) Con ke icotyledoneae : Mangifera indica

hot utilissima (ketela pohon), dan

java (jambu biji).

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif untuk menggambarkan
jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan
bagian-bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa Sapeken,
Kabupaten Sumenep. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali dan memahami makna dari fenomena yang terjadi secara
mendalam dan rinci, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
utuh terkait pemanfaatan tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat®’. Penelitian ini termasuk jenis penelitian observasi
karena bertujuan "untuk memahami secara mendalam suatu program,
kejadian, proses, atau aktivitas yang melibatkan individu maupun

kelompok. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung
(nefagai 8pek yand Feleven sehinggs dapatmémperol data yang lebi
KIATHAJTACHMADSID D)

mendalam penggunaan berbaqai jenisi tumbuhan yang dimanfaatkan
f I N

sebagai obat serta bagian-bagian tumbuhan yang digunakan oleh

masyarakat Desa Sapeken, Kabupaten Sumenep. Pendekatan ini dilakukan

untuk memahami secara rinci bagaimana tumbuhan-tumbuhan tersebut

berperan dalam praktik pengobatan tradisional masyarakat setempat.

%° Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2022), 4.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2022), 6.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pulau Sapeken, Desa Sapeken
merupakan salah satu desa yang berada di bawah lingkup wilayah
Kecamatan Sapeken, Kepulauan Kangean, Kabupaten Sumenep, Provinsi
Jawa Timur, Indonesia. Selain Desa Sapeken, terdapat beberapa desa yang
termasuk dalam Kecamatan Sapeken yaitu, Pagerungan Besar, Pagerungan
Kecil, Palait, Sabunten, Sadulang, Sakala, Sapeken, Saseel, Saur Saebus,
Sepanjang, Tanjung Kiaok. Sebelas desa tersebut menjadi satu kesatuan
diantara 332 desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Sumenep, Provinsi
Jawa Timur.*

Desa Sapeken merupakan daerah seluas 2,12 (km?/sq.km) yang

sekaligus menempati 1,03% berdasarkan luas keseluruhan Kecamatan
Sapeken pada pengukuran luas daerah menurut desa/keluaraha di

Kecamatan Sapeken, tahun 2023. Jumlah penduduk yang menempati

lm’ﬂk‘y&h\DlesJ ‘,SaJch(lzn }ehiirl ahli-S.\l8\7]lal:'i-ILk[, '4[.8(48: ;.Lerempuan dan

11 A denganitota seidrunnalberioriah 0,085 pepoucd ) 1) | ()
Lokasi ini Fiqilih 5§1bap§i Freal Penelitian karena masyarakatnya
memiliki pengetahuan yang tinggi dalam mengelola dan memanfaatkan

tanaman obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit. Hal ini

3! Situs Resmi Pemerintahan Kabupaten Sumenep, di akses pada 15 November 2024
Pukul 13.24 WIB http://www.sumenepkab.go.id/

%2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, Kecamatan Sapeken Dalam Angka:
Sapeken District in Figures, Volume 16, (Sumenep: BPS Kabupaten Sumenep/BPS-Statistics
Sumenep Regency, 2024), 8.
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menunjukkan potensi besar tanaman obat diwilayah tersebut sebagai salah

satu praktik pengobatan tradisional yang masih bertahan hingga saat ini.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini melibatkan masyarakat umum dan tokoh
masyarakat di Pulau Sapeken. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling dan snowball sampling, serta melibatkan key
informan sebagal sumber utama Informasi. Teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan penelitian, seperti pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman obat.
Sementara itu, snowball sampling dilakukan dengan meminta informan
awal merekomendasikan orang lain yang juga memiliki informasi penting,
sehingga jumlah subjek bertambah seiring proses penelitian. Pendekatan

ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih rinci dan mendalam
|mengeniai pengguriaan tanaman.obat ‘oleh masyarakat di Pulau Sapeken™.
KIAT"HATI"PACHMADSTIPDAQ™™

setiap elemen populasj tidak mt’amilliki p)eluang yang sama untuk terpilih.
Teknik ini khusus digunakan Jntuk m;ngumpulkan data dari kelompok
yang bersifat komunitas atau sangat spesifik sesuai karakteristik responden
atau sampel. Dengan kata lain, metode ini diterapkan ketika sampel yang

diinginkan sulit ditemukan dan cenderung terkonsentrasi dalam suatu

kelompok tertentu.

% Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”,
HISTORIS : Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1, Juni
2021, Hal. 33-39 https://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/4075/pdf
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Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan
bahwa informan yang dijadikan subjek harus mampu memberikan fakta-
fakta yang terjadi di lapangan. Selain itu, mereka juga diharapkan dapat
memberikan informasi tentang jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat tradisional serta bagian-bagian tumbuhan yang digunakan

untuk pengobatan. Oleh karena itu, subjek penelitian terdiri dari

masyarakat umum dan tokoh masyarakat yang tinggal di Pulau Sapeken.

D. Teknik Pengun

Peneliti n k pengumpulan data berupa

observa3| waw. , dan dokument /
se |ada|ah proses dea angsung dan mencatat secara

tkan sebagai

obat tradisional, termasu agian-bagian tanaman yang bisa
UNPVERSTTAS 8% LAM sRE R  maupun

KIAI HAJT ACHMAD STDDIQ
bertujuan ur‘ukFrrwerﬁli ",-gnﬁenis tanaman yang digunakan

sebagai obat tradisional serta bagian-bagian tanaman yang
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Desa Sapeken, Kabupaten

Sumenep.

3 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 107.
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2) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan masyarakat dan tokoh
masyarakat di Pulau Sapeken yang telah ditentukan sebagai subjek
penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai jenis-jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional

serta bagian-bagian tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat di

Desa Sapeken, Kabupat enep. Peneliti menggunakan metode

wawancara iterstruktur, di a pertanyaan telah disusun

berdasarka tanaman obat d gian tanaman yang digunakan.

Pendekatan ipilih agar iInf I yang didapat lebih terbuka,
Msu nelitian pendapat dan ide

okumentasi digunakan untuk mendukung atau melengkapi
UNIIVERYFAS PY AN NFRI0PE Refrouat hasilnya
KIAI HAJF ACHMAD STDDIQ"
mencakup pTgiunﬁ bﬁba?-ai ﬁnis tanaman yang dimanfaatkan

sebagai obat tradisional serta bagian-bagian tanaman yang ada di
Pulau Sapeken.

E. Analisis Data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2022), 116.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, yang dilakukan melalui empat tahapan sebagai
berikut;®
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Tahap awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data
yang terdiri dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Data Condensation (Kondensasi Data)

Proses ini dilakukan untuk menyaring, menyederhanakan, dan
mengolah data yang telah dikumpulkan menjadi lebih fokus dan
terarah. Berikut tahapan dalam proses kondensasi data:*’

a. Selecting

Pada“tahap selecting, ‘peneliti mengumpulkan informasi
terkait jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat

tradisional, bagian tumbuhan yang digunakan, serta cara
| |\ |\ pendgunaannya, “Data, tersebut] diperoleh | melalui observasi,
KIAI HATFACHMAD SIDDIT

data hasil p(ingumi)ulfn untuk l§emudian diolah lebih lanjut pada

. MBER
tahap penyajian data.

b. Focusing

Pada tahap focusing, peneliti mengarahkan perhatian pada

data yang relevan dengan topik penelitian. Data yang sebelumnya

% Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis A Methode Sourcebook (America: SAGE Publication, 2014), 12.

¥ Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis A Methode Sourcebook (America: SAGE Publication, 2014), 31.
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telah dipilih diselaraskan dengan tujuan penelitian, yaitu
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional serta bagian tumbuhan yang digunakan oleh
masyarakat Desa Sapeken, Kabupaten Sumenep. Langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis benar-
benar sesuai dengan fokus kajian penelitian.
c. Abstracting
Pada tahap Abstracting, peneliti menilai data yang telah
difokuskan untuk memastikan kelengkapan dan kualitasnya.
Proses ini dilakukan dengan memverifikasi apakah data yang
dikumpulkan, khususnya yang terkait dengan jenis tumbuhan
obat tradisional dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Sapeken, Kabupaten Sumenep, sudah

mencukupl. Jika data dinilal relevan dan memadai, maka data
LN 1 tersebut akan diggnakar utuk meiawab pertanyaan penclitian
KIAI HATPACHMAD SIDDIQ

Padlg tarrl\z:l? inizdaitg ylaE]g telah melewati proses abstraksi
disederhanakan dan disusun dalam format yang lebih mudah
dipahami. Informasi mengenai jenis tumbuhan obat tradisional
serta bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Sapeken, Kabupaten Sumenep, diolah melalui seleksi Kketat,

diringkas, atau disajikan secara singkat. Data tersebut kemudian

dikelompokkan ke dalam pola yang lebih umum untuk
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mendukung proses analisis. Peneliti mengorganisasi seluruh
informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tahap ini menjadi langkah akhir dalam proses
kondensasi data sebelum memasuki tahap penyajian data.

e. Data Display (Penyajian Data)

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan disajikan.
Dalam penelitian ini, data hasil observasi ditampilkan dalam
bentuk tabel dan ringkasan yang menjelaskan berbagai jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional serta
bagian-bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa
Sapeken, Kabupaten Sumenep.. Wawancara juga dilakukan
untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat setempat.

Informasi yang berhasil dikumpulkan tidak hanya dijelaskan
UN IV ERST & §4nn M Rt padapjpokumen yang
KIAI HATIPrACHMAD'SITDDIOQ "

diharapkan da&at me’mungkir;kan penarikan kesimpulan atau

) %
verifikasi lebih lanjut..

f. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan dan Verifikasi
Kesimpulan)

Tahap akhir setelah penyajian data adalah menarik dan

memverifikasi kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti merumuskan

hasil penelitian berdasarkan data yang telah sesuai dengan fokus
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penelitian yang ditentukan. Data yang telah dianalisis secara
rinci  kemudian dirangkum menjadi kesimpulan umum.
Kesimpulan ini menggambarkan berbagai jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional, termasuk bagian-bagian
tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat di Desa Sapeken,

Kabupaten Sumenep. un, kesimpulan ini bersifat sementara.

Jika peneliti menilai bahwa data yang telah dirumuskan belum
sepen a menjawab foku nelitian, maka proses analisis
data iulang dari awa ga semua data terpapar secara

leng

Nt gadakan anal nceanat, sebaiknya
%rumyang akan digunakan diuji terlebih dahulu melalui

diperhatikan

?X

adalan uji valiaitas

UNIVERSAARS 1 SAMNEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIYDI)™
buir-wﬁrrﬁmﬁ dﬁlam kuesioner atau tes mencakup

seluruh aspek materi yang ingin diukur. Proses pengujian
validitas isi dilakukan dengan meminta pendapat dari para
ahli dalam bidang materi pembelajaran dan bidang yang

relevan dengan topik yang sedang diuji®.

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan,164-165.
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Tujuan dari uji validitas isi adalah untuk
memastikan kesesuaian hasil wawancara dengan materi
keanekaragaman hayati yang akan digunakan sebagai

sumber pembelajaran.

b) Validitas Konstru

idit struk merujuk pada sejauh mana suatu
apat mengukur a ang diukurnya. Uji validitas
ak jauh be dengan validitas isi, keduanya

pendapat yang

ukan deng ntriangulasik
N ri h%ﬁa? dengan topik

V

dihitung

menggunakan rumus berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAT HAJI ARMMAZSDI10
JEMBER

Persentase hasil yang telah diperolen dapat

dibandingkan dengan kriteria validitas yang ditentukan oleh
para ahli. Penilaian tersebut dilakukan berdasarkan kriteria

penskoran yang tercantum dalam tabel berikut:
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Tabel 3.1
Kriteria Penskoran Validitas
No. Skor Kriteria Kevalidan
1. 85,01-100,00% Sangat Valid
2. 70,01-85,00% Cukup Valid
3. 50,01-70,00% Kurang Valid
4. 01.00-50,00% Tidak Valid

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diperkuat melalui teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan menggabungkan banyak sumber dan metode
pengumpulan data. Maka dari itu diperlukan pemeriksaan ulang.
Pemeriksaan ulang sering dilakukan sebelum atau sesudah data.
Pemeriksaan triangulasi dilakukan guna meningkatkan keterpercayaan dan
ketepatan data. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini melibatkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2 teknik, yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

KIA] HAILACHM., AD SIDDIQ

Triandule[s'i t&rlikldﬁlal'sarla{(an dengan cara memastikan data
dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik seperti

observasi, angket, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
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2. Triangulasi sumber
Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan menguji
kredibilitas data melalui pengecekan data dari berbagai sumber. Salah
satu sumbernya adalah Masyarakat dan tokoh masyarakat yang tinggal
di pulau Sapeken.

G. Tahap-tahap Penelitia

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelusuran terhadap desain
penelitian yang un memastikan bahwa kerangka
penelitian dap erta mendukung penyusunan
laporan hasil p ngkah-langkah penelitian yang

tela ijelaskan sebaga er|k .

ik Ma ap Penda n (Pra enelltlan

ob

Sapeken, terkalt tanaman obat apa Saja yang digunakan, agian apa
1N | S yang | clicinaken ertd, pehopurantyi [Qldh msyaraket

KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ
b. Peneliti milaﬁkﬁorﬁjltﬁl rﬁngenau judul proposal yang telah

disetujui oleh Kepala Program Studi kepada Dosen Pembimbing.
c. Peneliti menyusun proposal penelitian
2. Tahap Identifikasi Data
a. Peneliti memproses data dari hasil observasi dan melakukan

transkripsi wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber.
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b. Peneliti menganalisis data penelitian berdasarkan tahapan analisis
yang telah ditetapkan.
3. Tahap Mengolah Data
a. Memproses dan mentranskrip data yang telah berhasil
dikumpulkan.

b. Menganalisis data hasil transkripsi serta memeriksa kesesuaian atau

perbedaan temuan penelitian dengan teori yang relevan

4. Tahap Pasca

lit
a. Peneliti u hasi ata dalam format penulisan
skripsi engikut g berlaku.
Lt gi uj th' wabkan hasil
madaﬁan 0sen peﬂmmbing.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep
Desa Sapeken merupakan salah satu desa yang berada di bawah

lingkup wilayah Kecamatan Sapeken, Kepulauan Kangean, Kabupaten
Sumenep, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Selain Desa Sapeken, terdapat
beberapa desa yang termasuk dalam Kecamatan Sapeken yaitu, Pagerungan
Besar, Pagerungan Kecil, Palait, Sabunten, Sadulang, Sakala, Sapeken,
Saseel, Saur Saebus, Sepanjang, Tanjung Kiaok. Sebelas desa tersebut
menjadi satu kesatuan diantara 332 desa/kelurahan yang ada di Kabupaten
Sumenep, Provinsi Jawa Timur.*

Desa Sapeken merupakan daerah seluas 2,12 (km?*/sq.km) yang

sekaligus menempati 1,03% berdasarkan luas keseluruhan Kecamatan

Sabékén ]p}deJ pél’;nglian "‘ué (Jaadh n}er}JIut\&e!a/‘(elljarlaﬁzl di Kecamatan
14| Stpskeen Ty (2023, ulnlaf-peniolud, venb enermpat wilayn) Desa

Sapeken terdiri dar'1 5|18?\IFkitI9ki|.4.P§8 perempuan dan dengan total

seluruhnya berjumlah 10.055 penduduk.*’

% Situs Resmi Pemerintahan Kabupaten Sumenep, di akses pada 15 November 2024
Pukul 13.24 WIB http://www.sumenepkab.go.id/

0 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, Kecamatan Sapeken Dalam Angka:
Sapeken District in Figures, Volume 16, (Sumenep: BPS Kabupaten Sumenep/BPS-Statistics
Sumenep Regency, 2024), 8.
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2. Struktur Organisasi Desa Sapeken
Sebagai salah aspek penting dalam keberlangsungan pemerintahan di
Desa Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep, terdapat beberapa
unsur organisasi desa yang menyokong setiap sinergi yang melibatkan
program bersama pemerintah kecamatan. Secara keseluruhan, sinergi tersebut
melibatkan sebanyak 10 rukun warga (RW) serta 51 rukun tetangga (RT).*
3. Aspek Agama dan Sosial
Desa Sapeken merupakan salah satu desa yang mana seluruh penduduk
desanya adalah seorang muslim. Sehingga dalam menunjang aspek agama
sekaligus sosial antar masyarakat, terdapat 8 masjid serta 6 mushola sebagai
salah satu tempat yang menghubungkan masyarakat Desa Sapeken antar satu
dengan yang lainnya.*
4. Aspek Agrikultural

Kepulauan Sapeken memiliki sebagian besar aset dalam bidang
per!ajnra‘n|yqn¢ s]ag&ga]n]era{aq(q dqlftm t)ébqrapq *sgeMyaI.{[}iantara seperti
KIATHAITT ACHMADSIDDIO™

biofarmaka, produksi tanaman hias,’hingga Qroduksi buah-buahan dan sayuran
' » L. IN
dalam skala tahunan yang tercatat secara berkelanjutan dimulai pada tahun

2020 sampai tahun 2023 yang lalu oleh BPS Pertanian Hortikultural SPH-

TH.®

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, Kecamatan Sapeken Dalam Angka:
Sapeken District in Figures, 17.

2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, Kecamatan Sapeken Dalam Angka:
Sapeken District in Figures, 45.

® Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, Kecamatan Sapeken Dalam Angka:
Sapeken District in Figures, 63-69.
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B. Penyajian dan Analisis Data

\

!

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

Serangkaian riset yang telah dilaksanakan peneliti guna mendapatkan
informasi yang akurat, mengantarkan pada beberapa data berdasarkan
obeservasi, wawancara dan disertai dengan pengambilan dokumentasi sebagai
penguat keabsahan data penelitian. Berikut adalah rincian hasil riset
berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama 3 orang narasumber yang
memiliki pengalaman yang mendalam terkait tanaman obat tradisional yang di
gunakan oleh masyarakat Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken, Kabupaten
Sumenep, Provinsi Jawa Timur.

Jenis Tanaman Serta Bagian (Organ) Tumbuhan Yang Dimanfaatkan
sebagai Obat Tradisional di Desa Sapeken Sumenep

Untuk memperoleh data terkait tanaman yang dimanfaatkan sebagai
olahan obat tradisional bagi warga masyarakat Desa Sapeken Sumenep,

peneliti melakukan serangkaian wawancara yang cukup intensif dengan
beberapa ‘narasumber yang, telai * terjun " langsung  dalam bidang obat
ATHATT ACHMAD SIDDIQ™

pendistribusian kepada Warqe Mas¥arakat S)apeken Sumenep.

Secara menyeluruh, Tiset d;ta yang\ akan disajikan meliputi manfaat
dari bagian tertentu suatu tanaman, morfologi tanaman, sekaligus
penggambaran secara lokal maupun ilmiah terhadap setiap jenis tanaman
untuk pengobatan tradisional khususnya bagi masyarakat Desa Sapeken

Sumenep. Dalam hal ini, peneliti mencantumkan hasil secara tabel terkait

rincian yang menjelaskan keragaman tanaman obat yang kemudian dijadikan

nkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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sebagai salah satu obat tradisional dengan memanfaatkan tanaman yang ada
di sekitar mereka.
Berikut adalah daftar tanaman yang diperoleh berdasarkan hasil

oberservasi serta didukung oleh data wawancara bersama narasumber.

v
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KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Jenis dan bagian(organ) tanama

Tabel 4.1
bat tra

sional di Desa Sapeken Sumenep

Nama
Tumbuhan dan

No. Klasifikasi
bagian yang
digunaan

1. | Lokal :Temu Kingdom : Plantae
Lawak Divisi : Spermatop
Umum :Temu Sub divi
Lawak Kelas
Bagian yang Ordo :
digunakan : Famili : Zingiberaceae
Rimpang Genus :

Spesies : Curcuma

ot o | |

UNIVERSI

J

Gambar

inggi tana te awak dapat

mencapai 2 eWIi i
daun2-9 helai, be uk

AIM ,.

DUIIT,

EGERT

termasu perpentu

TASISLARY

cm, perbungaan termasuk tipe exa

ipe majemu

arna merah, dan

EXTHEX

hari layu

g| hari dan pada sore

itz abiangaus dofpang | ) |

Gambar 1 : Temu lawak
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Lokal : Kunyit Kingdom : Plantae Kunyit merupakan tanaman herbal
Umum : Kunyit Divisi : Spermatophyta dengan tinggi mencapai 100 cm. Batang
Bagian yang Sub divisi : Angiospermae | semu, tegak, bulat, membentuk rimpang,
digunakan : Kelas : Monocotyledonae | berwarna hijau kekuningan. Daun
Rimpang Ordo : Zingiberales unggal, lanset memanjang, helai daun
Famili : Zingiberaceae erju‘mlah 3-8 dan pangkal runcing, tepi
Genus : Curcuma . ata, panjang 2 G;mbar 2+ Kunyit
Spesies : CM@@N ertulangan me
domestica Val. "pucat A’
Lokal :Layye Kingdom : Plantae Jahe merupakan tanaman berbatang
Umum : Jahe Divisi : Spermatophyta semu,tfﬁég}i 30 cm sampai dengan 1 m,I
Bagian yang Subdivisi i W
digunakan : Kelas : Monocotyledonae | ataslembaran pelepah daun, berbentuk :
Rimpang Ordo : Zingiberales - | * > || bulat, befwarna hijatipucat dans 1 |

[gaenuAZIrrEITa}}¥1

Spesies : Zingiber l
officinale R.

%'we Berbe lmtulat rampe:gi11 BaD ]
Bersaiat,kihhaﬂtlh sampai coklat

terang.Berbunga majemuk berupa malai

muncul di permukaan tanah, berbentuk

Gambar 3 : Jahe




tongkat atau bulat telur yangsempit, dan
sangat tajam. Tanaman jahe membentuk
rimpang yang ukurannya tergantung pada
jenisnya. Bentuk rimpzlmg gemuk agak
pipih dan tampak berbuku-buku.Rimpang
Jahe berkulit agak tebal tapi mudah
dikelupas.

Lokal : Temu
Kunci

Umum : Temu
Kunci

Bagian yang
digunakan :

Rimpang

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae

Genus : Boesenbergia

IeEA1 HAJ

Spesiesl. ’Bc}eslr?belglg S|

Temu kunci tumbuh 0,3-0,9 cm per tahun.

Batang asli di dalam tanah sebagai

\ rimpang, berwarna kuning coklat,

aromatik, menebal, berukuran 5-30 x 0,5-
2 cm. Batang di atas tanah berupa batang

semu. Daun umumnya 2-7 helai, daun

‘bawlahi bérupa pelepah daun berwarna |
AC VA SIDD

ralur, tidak berambut, panjangnya 7-16
lm, hanyléﬁuplii. sdl{put, panjang 1-1,5
cm, pelepah daun sering sama panjang

dengan tangkai daun; helai daunnya

Gambar 4 : Temu kunci
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tegak, bentuk lanset lebar atau agak

jorong, ujung daun runcing, permukaan
halus tetapi bagian bawah agak berambut

terutama sepanjang pertulangan, warna

elai daun hije lebarnya 5-11 cm

Lokal : Sukkur Kingdom : Plantae orfologi kencur iliki batang
Umum : Kencur | Divisi : Spermaiophyta berbentuk basal ye emiliki ukuran

Bagian yang Kelas : Mone donae urang lebih 2

digunakan : Ordo : Z ale umpun. Kenc

Rimpang Famili : Zingiberaceae thun ang pinggi

Genus : nya ben

Spesies : Kaempferiza Be
galanga L. yang menjorong lebar dan ada juga yang

UNIVERSITAS.AShAMNEGGBI, | [ SiE
KIAI HAJI ACHMAT SIDD |

2-8 cm, dengan ujung daun runcing

l Fan| t{}eﬁk R1 tepi daun rata. Gambar 5 : Kencur

Untuk permukaan daun bagian atas tidak

mempunyai bulu tetapi pada bagian




bawah memiliki bulu yang halus.
Kemudian untuk tangkai daun sedikit
pendek memiliki ukuran berkisar antara
3-10 cm yang terbenam didalam tanah,
mempunyai panjang berkisar 2-4 cm yang
memiliki warna putih. Jumlah daun pada
kencur tidak lebih dari 2-3 lembar dengan

susunan yang saling berhadapan.

Lokal : Tambe
Jawe

Umum : Lamtoro
Bagian yang

digunakan : Daun

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnaliophyta
Kelas : Magnioliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus :|Lel}oa|3r§a | |\‘ 5

Sp15| l.euiaina\l I

Ieucocephala

Lamtoro merupakan perdu yang memiliki
tinggi mencapai 2-10 m. Lamtoro
memiliki batang pohon yang keras dan
berukuran tidak besar dengan bentuk

silindris. Daun majemuk terurai dalam

t.lanékﬁi héh{/iribg\eAap\gahdﬁ dua ' |

APHMADSIDD

terdiri dari 5-20 pasang. Daun berbentuk
lanset memiliki UJllng runcing tepi yang
rata. Memiliki daun dengan panjang 6-21

mm dan lebar 2-5 mm. Bunga majemuk

54
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UNIVERSI

terangkai berbentuk bongkol yang
bertangkai panjang dan berwarna putih
kek

buah mirip petai tetapiiukurannya lebih

naman lamtoro memiliki

ingan.

g lebih tipis, biji

banyak. Termasuk

yang pipih, tipis
_— g 10-

seW. Biji terdiri dari 15-30

erlet

dan berwarna hijau kecoklatan jika sudah

1TAS ISLAM NEGERI

Gambar 7 : Lamtoro

Lokal :Leko
Umum : Daun
sirih

Bagian yang
digunakan : Daun

ISEXLIT

Kelas : Magnioliopsida ]
Ordo : Piperales
Famili : Piperaceae

ACHMADSIDD

sem ayu di bagian pangkal,
merdmbat diad meanjat, panjang
tanaman dapat mencapai 15 m. Batang

berbentuk silindris, berbuku-buku nyata,

10




Genus : Piper

Species : Piper betle L.

beralur, batang muda berwarna hijau, tua
berwarna coklat muda. Daun tunggal,
letak berseling, helaian daun berbentuk
bulat telur sampai lonjong, pangkal daun
‘berbentuk jantung atau membulat,
anjang 5-18 ¢m, lebar daun 2,5-10,75
m. Perbungaan berupa bunga majerpuk

ntai, daun pelindung kurang lebih 1 mm,
pelinding kurang lebih 1

I'berkelamin jantan, betina atau banci.
/-—_—w

 Buah batu, bulat, dan berwarna hijau I
keabu-aibuan, tebal 1-1,5 cm, biji agak

) 7

Gambar 8 : Daun sirih

Lokal Sa’ah
Umum : Merica /
lada

Bagian yang
digunakan : Biji

tanaman

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta’ - |
RIALIAN

Ordo : Piperales I
Famili : Piperaceae

Genus : Piper

Tumbuhan pemanjat yang tumbuh hingga

‘panjaiig 510 m. Tubuh dendan cabang

ung dan menggembung pa

Bégiﬁﬁllipﬁﬁn] "TaRman membentuk akar

pendek,
yang disebut akar adventif, yang

FTEPREA T | ()

56




57

Spesies : Piper nigrum L. | terhubung ke penyangga di sekitarnya.

almond, meruncing ke

u tua dan mengkilat di

ah, tersusun

erbungaan bulir di

Gambar 9 : Merica/LLada

Buah berbentuk bula

berdiam

menjadi merah saat matang, masing-

LN IV E RS hasing berisi sath biji, 50-80 buah.dda !
HAIL ACERFAD SIDDIC
JEMBER
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Lokal : Lagondi
Umum : Lagundi
Bagian yang
digunakan : Daun

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Lamiales

Famili : Verbenaceae
Genus : Vitex L

Spesies : Vitex trifolia L

UNIVERSI
KIAI HAJI
]

Pohon jarang sebagai semak merayap,

tajuk tidak beraturan, aromatik, tinggi 1-4
k jelas, kulit batang
g muda segi
ng. Daun majemuk

erhadapan, anak

mew‘ulat te

r 49

(Herbie, 2015). Bunga susunan majemuk

‘malai,dengan struktr ddsar renggarpl,

ACHMADSIRRIQ

E5 M 'BUE rR1kota 7-8 mm,

diameter segmen median dari bibir bawah

4-6 mm. Benang sarinya 4 dekat

mbar 10 :Daun Lagundi
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pertengahan tabung mahkota, panjang
dua. Bakal buah sempurna 2 ruang,
perruang 2 bagian, bakal biji duduk
secara lateral, tangkai Putih; rambult,
ujung bercabang dua. Buah tipe drupe,
duduk, berair atau kering, dinding keras.

11

Lokal : Daun
Karaksian
Umum :
Tembelekan
Bagian yang

digunakan : Daun

Kingdom : Plantae
Superdivisi '
Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Lamiales

Famili “Verbenaceae ! ) |
|§e ATHAII
|

pesies : Lantana ca
L.

Tanaman tembelekan adalah semak atau
perdu kecil dengan tinggi 0.5-1.5 m yang
memiliki batang berbentuk segitiga.

Dimensi maksimum tanaman ini adalah

tinggi 1-3 meter dan lebar 2,5 meter.
Daun dan batang tanaman ditutupi bulu

kasar. Tanaman tembelekan memiliki

ciritoiri batang bérkayu yang bereabang
ACHMAD SIDD

empat, berduri, dan berbulu. Kulit batang

bérv%%al:&kllﬂi dlrfgan permukaan kasar.

Daunnya berwarna hijau, beraroma,

berbentuk oval dengan pinggir yang

Gambar 11 : Daun Tembelekan
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Lokal :
Sagar

Daun

Umum : Daun
Katuk

Bagian yang
digunakan : Daun

Kingdo

Divisi :
Sub Di
Kelas : Dicc
Ordo : Euphorbilales

Family léMlMgeagl
l.gpesms ::E[!ZSA

androgynus (L.) Merr. ]

adanya bulu, dan tulang daun menyirip.

Bunga tanaman tembelekan bersifat

majemuk dan dapat berwarna putih,

erah muda, ung ga, hingga

uning. Buahnya

awalnya berwarna dan berubah

enjadi hitam saat sudah ma

bergerigi. Permukaan daun kasar karena

erupai buah buni,

anaman ka emiliki

elqllgl epe

il dan bi

berwarna coklat, daun tersusun selang-

‘Selihg patasatu tangkai, seolansolah .

6(::)&!%% Qdaﬂ!iy
quM p&uﬁaRtasnya berwarna

hijau gelap Bunganya tunggal atau

terdapat diantara satu daun dengan daun

Gambar 12 : Daun katuk
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lainnya. Bunga sempurna mempunyai

helaran kelopak berbentuk bulat telur

sungsang atau bundar, berwarna merah
h dengan bintik-buntik
da
t lopak bunga

be up enam,

gelap atau me
uning Cahan gkai putik
rna mer
bak ata

rbunga sepanjal

13

Lokal Jali Manok
Umum : Meniran
Bagian yang

digunakan : Daun

Ordo : Euphorbiales

Famili Euphorbiateds > |

enu yl
p!séplhyﬂﬂll !
l

niruri L.

ACHNATISIDD]

gkal v‘

W(Ph anthus ni

idup d

sepanjang saluran air, ataupun di antara

fumiput dersemak- semak. Menian hijeu

ketinggian eniran hijau
EhMtB errR.) memiliki batang
berwarna hijau muda atau hijau tua.

Setiap cabang atau rantingnya terdiri dari

Gambar 13 : Daun Meniran




8-25 helai daun. Daun berwarna hijau.
Ukurannya 0,5-2 x 0,25-0,5 cm.

14

Lokal :
Rapat

Kayu

Umum : Kayu
Manis

Bagian yang
digunakan : Kulit
batang

Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Laurales

Famili : Lauraceae
Genus : Cinnamomum
Spesies : Cinnamomum

burmannii.

UNIVERSI

KIAI HAJI
|

Tumbuhan kayu manis berupa pohon,
tumbuh tegak, dan tinggi tanaman dapat
mencapai 18 meter. Batang berkayu,
bercabang, warna hijau kecokelatan, daun
tunggal, berbentuk lanset, ujung dan
pangkal meruncing, tepi rata, saat masih

| muda berwarna merah tua atau hijau

ungu, daun tua berwarna hijau, bunga
majemuk malai, muncul dari ketiak daun,
berambut halus, mahkota berwarna

kuning. Buah buni, warna hijau waktu

mda tan hitam Setélah thal B kedil,
ACPEVEATISID D

mengandung dammar, lender, dan minyak

lSIrMngMuJah Rut.

. ambar 14 : Kayu manis
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15

Lokal : Serreh
Umum : Serai
Bagian yang
digunakan :

Batang tanaman

Kingdom : Plantae Tanaman serai mampu tumbuh hingga 1-

Divisi : Magnoliophyta 1,5 m. Panjang daunnya mencapai 70-80

Subdivisi : Angiospermae | cm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau

Kelas : Liliopsida | , kasar memiliki aroma yang

Ordo : Poales Akar pada s esar dan berjenis

Famili : Poaceae erabut yan pang pendek.

Genus : Cymbopogon g pada sera erombol dan

erumbi, serta lu da lsi

il Ly ST
Warn i i

 ana

runcing, dan memiliki bentuk seperti pita

NIV ST an makin ke ujung makin rincing dan

unnya diremas-remas. Daunnya juga

l Eequ B)i EnRasar dan tajam.

Tulang daun tanaman serai tersusun

sejajar dan letaknya tersebar pada batang.

KIAI HAJI ACHMAD SIDD

1Q

Gambar 15 : Serai




Panjang daunnya sekitar 50-100 cm

sedangkan lebarnya kira-kira 2 cm.
Daging daun tipis, serta pada permukaan

dan bagian bawah daunnya berbulu halus.

16 | Lokal : Katumbar | Kingdom : Plantae etumbar memili ang yang kokoh
Umum : Divisi : Tracheophyta serta bergerigi. D arunya berbentuk
Ketumbar Subdivisi : Embryophyta oval dan daun yan nya memanjang.
Bagian yang Kelas : Mag Sida Bunga berwarna
digunakan : Biji | Ordo : A ang bergerombol dan
tanaman Famili : Apiaceae Buah berbentuk mericarps biasanya
Genus : U
Spesies : Coriandrum | sebus
sativum L. sekitar 2—4mm, warna kecoklatan,
NIV S T kuning atad doklat, gundul, tefkedang |
) ) ] _ Gambar 16 : Ketumbar
KIAI HAJI ACHMADSIPDIQ
bau aromatik. Ketumbar memiliki rasa
l EnMrlﬁakEriﬂ dan pedas.
17 | Lokal : Daun Kingdom : Plantae Semak (tinggi 1 - 1,6 m) atau pohon kecil
Pandan Divisi : Magnoliophyta (tinggi 2 - 4,5 m) tergantung pada budaya.
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Umum : Daun
Pandan

Bagian yang
digunakan : Daun

Kelas : Liliopsida
Sub Kelas : Arecidae
Bangsa : Pandanales
Suku : Pandanacea
Marga : Pandanus
Spesies : Pandanus

amaryllifolius

KIAI HAJI

UNIVERSI

Pemanenan daun secara terus menerus
dari bentuk semak akan mencegahnya
berkembang menjadi bentuk pohon.
Bentuk pohon dari jenlis ini memiliki
batang tegak dengan sedikit atau tanpa
percabangan (lebar 15 cm). Batangnya
menghasilkan akar udara yang tebal.
Daun semak berbentuk linier dengan

seluruh tepi daun dan puncak lancip

| (lebar 2 - 5 cm, panjang 25 - 75 cm).

Bentuk daun pohon sama, tetapi
ukurannya Kira-kira dua kali lipat (lebar 7

- 9 cm, panjang 150 - 220 cm). Daun

‘memiliki permukaan yang sedikit berlipit:
Ry

ersusun secara splral .

l’éfdbfbaii{ bell'i:nz*h[elum teramati,

sedangkan perbungaan jantan sangat

jarang dan hanya ditemukan pada bentuk

Gambar 17 : Daun pandan

Q
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Lokal : Katele
Rambai

Umum : Bunga
Pepaya

Bagian yang
digunakan :

Bunga

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Mag
Subkela illeniiidae
Ordo :
Famili :
Ge

Spesies : Carica pepaya L.

UNIVERSI
KIAI HAJI
]

pohon dari spesies ini. Perbungaan jantan

adalah paku bunga dengan spathe putih.

Spesies ini belum diamati untuk
menghasilkan buah karena kurangnya

perbungaan betina

umbuhan berhab pohon sukulen
> m. Bentuk habitus

dapat tumbuh hing

eperti payung karena taj

palmate. Daunnya berl

be:wmang' m

elang-seli

(memiliki bunga jantan dan betina di

‘pofloryang terpisat) sementata yang!lain
ACHMAD SIDD

m satu pohon). Bunga
ErMuBrcﬁpRhamm, kuning
sampai putih, jantan dalam ras panjang,
betina dalam kelompok kecil atau

ambar 18 : Bunga pepaya
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kadang-kadang soliter. Ukuran buah
bes

melon yang memanjang, menggantung

, berdaging, bentuknya seperti

dalam tandan yang empel pada pucuk
patang tepat di ba aun, berwarna

ijau saat muda d tang menjadi
uning jingga

19

Lokal : Paale
Umum : Pala
Bagian yang
digunakan : Biji

Kingdo ae anaman pala meru

ma A O‘_ll.l inggi mencapai

Subdivi ), memi r

Divisi :

Kelas : Dicotvledonae

Ordo : Myristicales tahun. Pohon pala dapat tumbuh di daerah

Famili - Myfisticaceaé * || tropis pabia ketinggian di bavwah 700 m!

fragrans Houtt., sin l la}nMerBlﬁl Rlode kering secara

nyata. Tanaman pala rata-rata mulai

berbuah pada umur 5 — 6 tahun. Tanaman

KIATTEA)I ACHMAD'SIEPIQL

Gambar 19 : Pala




pala dapat berbunga berumah dua
(dioecus) yang berarti ada pohon pala
yang berbunga betina saja dan ada yang
berbunga jantan saja. Malai bunga jantan
terdiri atas 1 - 10 bunga dan malai bunga
betina 1- 3 bunga. Jangka waktu
pertumbuhan buah dari mulai persarian
hingga tua tidak lebih dari 9 bulan.

20

Lokal Totogo
Umum : Awar
awar

Bagian yang

digunakan : Daun

Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rosales

Famili : Moraceae
Genus:'Fic'ﬁ'sI \ | |\‘ 5]

SPA TR

Burm F.

Perdu tinggi lebih kurang 1-5 meter.
Ranting bulat silindris, berongga, gundul.
Daun penumpu tunggal, besar, sangat
rucing. Daun berseling atau berhadapan,

bertangkai 2,5-5 cm, helaian daun oval

atatl oval bilat telur! dengan pangkal®

ACHMADSIDD

tumpul, tepi rata, 9-30 kali 9-16 cm, daun
bagi%bta‘s:behmalné hijau tua mengkilat,
dengan banyak bintik-bintik pucat, bagian

bawah hijau muda, sisi kiri-kanan tulang
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daun tengah dengan 6-12 tulang daun

rpasangan, bertangkai

n ya dengan 3 daun
ij atau hijau abu-abu,
m a beberapa

nga janta a gal,
in bunga beina. Banyak o
W rimb i tepi

Gambar 20 : Daun awar-awar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Lokal : Bawah
Pote

Umum : Bawang
Putih

Bagian yang
digunakan :
Umbi

Kingdom: Plantae Bawang putih termasuk dalam tumbuhan
Divisi: Tracheophyta
Kelas: Liliopsida
Ordo: Asparagales

Genus: Allium

Famili: Amaryllidaceae k urna. Daun
a berbentuk pipih,
Spesies: Allium sativum a mbi bawang putih
g
ia

tau tumbuhan siung yang
ng putih memiliki akar

mbuh pada bagian batang

oleh
~ Gambar 21 : Bawang putih

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Data pada tabel di atas juga disampaikan oleh salah satu narasumber
yang melakukan sesi wawancara bersama peneliti, Mak Nicang berusia 64
tahun seorang penduduk asal pulau paliat yang kemudian pindah ke Desa
Sapeken bersama sang suami. Kemudian ketika Mak Nicang berusia 43 tahun,
mulailah beliau berguru terkait tanaman obat tradisional kepada Mbah
Suwarni dan telah terjun dalam profesi penjual jamu hingga saat ini. Beliau
menerangkan bahwa:**

“Te mak nicang biasane mugai tekke ma layye, sukkur, temu kunci,
kunyit, temu lawak, bawah pote, katumbar, serreh, daun pandan, daun
sagar, leko, sa’ah, paale, tambe jawe. Biasene tekke ma sappulu lime
popohonan iru dadi jamu sasadirian.” (Kalau Mak Nicang biasanya
kalau buat dari jahe, kencur, temu kunci, kunyit, bawang putih,
ketumbar, serai, daun pandan, daun katu, daun sirih, lada, pala, dan
lamtoro. Brasanya dari 15 tanaman itu, bisa jadi beberapa macam
jamu.)

Disisi lain, data tersebut juga didapatkan dari keterangan yang
disampaikan oleh Ibu Suwarni yang sehari-hari adalah seorang pedagang jamu
selama hampir 20 tahun lamanya. Mbah Suwarni menyebutkan bahwa terkait

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bagian tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat

l\lobtlradl 1L ALHMAD SIDDIQ

“Biasene daulml, bt:&le, b&tabnelﬁiadu akarne” (Biasanya daunnya,

buahnya, batangnya dan ada juga akarnya.)

* Wawancara pribadi bersama Mak Nicang, 64 tahun, penjual jamu, pada tanggal 07
April 2024 pukul 15.00 WIB berlokasi di

*> Wawancara pribadi bersama Mbah Suwarni, 67 tahun, Penjual Jamu, pada tanggal 08
April 2024 pukul 14.00 WIB berlokasi di kediaman Mbah Suwarni.
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Berikut ini adalah jenis-jenis tanaman obat serta jumlahnya sesuai
dengan famili tumbuhan yang biasa dijadikan sebagai bahan pembuatan obat

tradisional di Desa Sapeken Sumenep.

Penggunaan Tanaman Obat
an Family

= Zingiberaceae

= Fabaceae

= Piperaceae
Verbenaceae

= Euphorbiaceae

» Lauraceae

m Poaceae

= Apiaceae

et

= Pandanaceae

= Caricaceae

Gambar 4.1 Penggunaan Tanaman Obat berdasarkan Family

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAFI“ACHMAXD SIDD1€)
sering digunakan set’agi_i..taﬁ'naﬁbf_.olﬁ masyarakat desa Sapeken adalah

Family Zingiberaceae, dengan jumlah 5 jenis tanaman. Tanaman obat yang
termasuk dalam Family Zingiberaceae tersebut antara lain temu lawak,
kunyit, jahe, temu kunci, dan kencur.

Tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Sapeken tidak
semua ditanam sendiri, ada tanaman obat yang diperoleh dari pasar dengan

cara dibeli, serta tanaman yang tumbuh sendirinya atau secara liar. Adapun
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untuk tumbuhan yang didapatkan dengan cara dibeli seperti temu lawak,
kunyit, jahe, temu kunci, kencur, lada, kayu manis, serai, ketumbar, pala,
bawang putih. Sedangkan untuk tanaman yang dibudidaya sendiri yaitu daun
sirih, daun katuk, daun pandan, dan bunga pepaya. Sedangkan untuk yang
tumbuh secara liar diantaranya yaitu lamtoro, lugundi, tembelekan, meniran,
dan awar-awar.

Dari beberapa janis tanaman obat yang dimanfaatkan, terdapat
beberapa hal unik dalam penggunaan tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sapeken seperti, dalam penggunaan daun sirih ini sebagai bahan
obat tradisional, ada hal yang cukup unik yang perlu kita perhatikan yaitu
jumlah daunyang digunakan dalam setiap pebuatan obat yaitu harus
berjumlah ganjil.” Penggunaan daun lagundi ini sebagai bahan obat
tradisional, ada hal yang cukup unik yang perlu kita perhatikan yaitu dalam

pemakainnya harus menggunakan songkok hitam sebagal perantara panas
disaat'daunnya dibakar. Dalam penggunaan bunga pepaya iniisebagai bahan
KIATTAT ACHMAD S1DDIOQ™

dalam pengambilannra untgk baha}n opat l,)unga pepaya ini dilarang dipetik
pada waktu sore hari. Daun awar-a\;var ini ;ebagai bahan obat tradisional, ada
hal yang cukup unik yang perlu kita perhatikan yaitu dalam kegunaanya yang
cukup unik seperti bisa mendeteksi seberapa parah panas dan batuk yang

dialami, cukup diusap kebagian punggung dan dada sambil dibacakan bacaan

yang diyakinin oleh warga setempat.
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2. Cara Penggunaan Tumbuhan untuk dimanfaatkan sebagai Obat
Tradisional Di Desa Sapeken Sumenep

Selain jenis tanaman serta dosis penggunaan setiap tanaman obat,

peneliti juga melakukan riset lebih lanjut terkait cara pengolahan serta

penggunaan obat tradisional pada beberapa penyakit tertentu. Data yang telah

dikumpulkan berdasarkan tabel di bawah ini, turut didukung dengan hasil

wawacara bersama narasumber yang ahli di obat tradisional.

Tabel 4.2
Daftar ramuan obat tradisional Yang Digunakan Untuk Pengobatan Oleh
Masyarakat Sapeken
Jenis
No. ST g Cara Pembuatan Cara Penggunaan
Obat bahan
Tradisional
1. | Ramuan 1. Jahe 1. Semua bahan dicuci Untuk penggunaan
a1 [ 2KE0U S | Ssampaib@rsi | - iuan sakit peru

KIATHAJACH BT SIDINO. ..

IFLUT_ N\ Jahe. temu kiunci, bisa di minum 3
> i um bawang putih, kencur, kali seminggu
6. Temu kunyit, temu lawak, namun untuk yang
lawak lalu dihaluskan sedang menderita
7 gfitrj]n dengan cara diparut. sakit perut
8. Ketumba | 3- Panaskan air sampai disarankan setiap
r mendidih, lalu pagi setelah
masukkan bahan yang makan
sudah dihaluskan, 2. Ramuan diminum
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setelah 5 menit dalam keadaan
masukkan daun sirih hangat
dan ditunggu sampai
daun sirih layu

4. Setelah selesai semua
bahan disaring lalu air
hasil rebusannya siap

2. | Ramuan 1. Jahe ua bahan dicuci Cara penggunaannya
batuk 2 yaitu :
ikupas dan | 1. Tuangkan ramuan

kan ke gelas, lalu

ndidih tunggu sampai

ukkan jahe dingin

5 menit ¢ Ramuan diminum

meniran dimasukka etelah makan
Disarankan
/u, ah itu saring ; um sebanyak

agar terpisah dengan 3 x 1 hari

UNIVERSITAS| ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMADSIDDIQ

3. | Keputihan i. mua hahan dicuci 1. Ramuan
sirih ssmpai bersih disarankan
2. Temu 2. Lalu panaskan air diminum setiap
kunci 3. Sembari menunggu air pagi sebanyak 2x1
3. Kayu mendidih, kupas minggu
manis kunyit dan temu kunci | 2. Diminum setelah
4. Kunyit | 4. Lalu masukkan semua makan dan dalam
5. Ketumb bahan setelah air keadaan dingin
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ar mendidih

5. Masak sampai warna
air berubah

6. Setelah selesai saring
agar ramuan terpisah
dengan ampas dan

dinginkan, air ramuan

digunakan

4. Kolestrol ua bahan dicuci 1. Diminum dalam
keadaan hangat
an air setelah makan.

nunggu air | 2. Disarankan

upas diminum

sebanyak 3x1
hari

warna dan saring agar

UNIVERSITAS ISLAMNEGER]

mpa
a H VYA L S
5. | Menggigil 1. Bunga 1. Semua bahan dicucl 1. Diminum dalam
l)e;Ey BaEpaRersih keadaan hangat
2. Jahe 2. Lalu panaskan air setelah makan.

3. Sembari menunggu air | 2. Disarankan

mendidih kupas jahe diminum
4. Setelah mendidh sebanyak 3x1
seduh semua bahan hari

lalu tunggu beberapa

menit
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5. Lalu saring dan siap

untuk diminum

6. | Kencing
manis /
Diabetes

1. Tembele
kan

UNIVE
KIAI HA

1. Cuci bahan

2. Panaskan air

3. Setelah air mendidih
masukkan daun
tembelekan, masak

sal saring
r terpisah

ramuan

1. Diminum dalam
keadaan hangat
setelah makan.

2. Disarankan
diminum
sebanyak 3x1

hari

AD SII

4. Setelah mendidih

BHEJIRn gula merah,
setelah gula merah
larut masukkan serrai,
jahe dan daun pandan
masak selama 5 menit.

5. Saring agar terpisah
dengan ampas lalu
dinginkan

Diminum dalam
keadaan hangat

setelah makan.

inum

sebanyak 3x1
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6. Ramuan siap

diminum.

Sariawan 1.

Daun
Katuk
Kunyit
Gula
batu

. Cuci semua bahan

sampai bersih

. Panaskan air, sembari

menunggu air

mendidih, kupas
yit.
lah air mendidih,
ukkangula batu,

yi an daun

k S sampai

1. Diminum dalam
keadaan hangat
setelah makan.

2. Disarankan
diminum
sebanyak 3x1

hari

KIAI HA

UBER:

Fi

3. l_aE B)aEar&utih, dan

Daun

"€

putih

1. Cuci semua bahan.

Ssl TAS !m Ng";lng Rl keadaan hangat
MAD SII

mendidih, kupas

haluskan dengan cara

diparut.

. Setelah air mendidih

masukkan semua
bahan, masak sampai

berubah warna.

4. Setelah selesai, saring

Diminum dalam

makan.
) DDils;\anan bagi

ibuk selesai
melahirkan
diminum
sebanyak 3x1
hari
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ramuan agar terpisah
dengan ampas, lalu

ramuan siap diminum.

10. | Tarintak 1. Bawang | 1. cuci bahan sampai 1. Bagi ibuk hamil
putih bersih. yang mengalami
2. Kencur | 2. Panaskan air. pendarahan
3. pala 3. Sembari menunggu air diminum
4. didih, kupas sebanyak 3x1
5. ua bahan lalu hari selama

skan (bawang seminggu
h,
Ci it).

I mendidih

UKKan pan

temu

pai 5 meni

ela

6. Ramuan siap

UNIVERSTTAS timinum! NEGERT
THAACAMAD SIDDIQ

Daun sampai bersih hangat

lirE ZBDaleR air setelah makan.

3. Lada 3. Kupas kunyit potong | 2. Disarankan

-

kecil kecil diminum waktu
4. Setelah air mendidih pagi selama 2x 1

masukkan semua minggu

bahan

5. Dimasak sampai
berubah warna dan
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daun sirih layu

6. Setelah selesai, saring
ramuan agar terpisah
dari ampas

7. Dinginkan ramuan

lalu siap diminum

12. | Kewanitaan | 1. Daun 1. Cuci semua bahan 1. Diminum dalam

sirih sampai bersih keadaan hangat

2. Kunyi as semua bahan, setelah makan.
buk kunyit lalu 2. Disarankan
as r diminum waktu
I as pagi selama 2x 1
u minggu

an dan ma

pai mendidih

4, etelah mendidih

m siap diminum.
. A :

Petik dau

3y
. Digunakan

KIAT HAJT ACH MR 9] [) [yt

-

seukuran telapak keadaam demam,
l E BtaEarRaIita. dan digunakan
2. Usapkan ke dada dari 3x1 hari.
daerah leher sampai 2. Kalau sudah
ke tengah dada. nyaru berarti
3. Jika diusap terasa dilarang untuk
susah berarti badan mandi.

lagi keadaan demam.
4. Saat keadaan tubuh
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dalam keadaan
demam dianjurkan
ditaruh di atas dada

sampai daunnya layu.

14. | Mengeringk | Tembelekan | 1. Cuci semua daun 1. Diminum dalam
an Luka tembelekan keadaan hangat
2. Panaskan air setelah makan

Setelah air mendidih | 2. Disarankan

w

n tembelekan diminum

' g sudah dicuci sebanyak 3x1 hari
4. mpai
rna dan
lekan layu

Pada tabel ZlZEi Ms BpE (‘Retahui bahwa masyarakat Desa

Sapeken Sumenep mengolah tanaman untuk membuat obat tradisional dengan
metode yang terbilang sederhana namun setiap prosesnya memiliki urgensi
yang penting untuk menghasilkan obat tradisional yang efektif dalam bagian
penyakit-penyakit tertentu. Metode yang digunakan biasanya dimulai dengan
membersihkan tanaman dari kotoran yang menempel sebelum nantinya masuk

ke dalam proses pengeringan atau pun dilanjutkan dengan proses perebusan
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tanaman. Pada proses perebusan inilah, tanaman-tanaman tersebut akan mulai
mengeluarkan zat aktif yang telah larut bersama air mendidih tersebut. Dalam
hal ini yang perlu mendapat perhatian lebih adalah bagaimana menentukan
setiap tanaman sesuai dengan waktu perebusan, sehingga zat aktif dalam
setiap tanaman bisa keluar secara sempurna tanpa ada yang terbuang sia-sia.

Setelah proses ini pun, ada beberapa tanaman yang butuh ditumbuk
hingga halus, maupun hanya perlu dipisahkan antar air sari dan ampas
tanamannya saja. Beberapa diantara juga perlu dicampurkan dengan tanaman
obat lainnya sehingga khasiat yang dimiliki dapat semakin efektif dalam
pengobatan. Hal ini disesuaikan kembali dengan kebutuhan serta tata cara
pemanfaatan tanaman yang baik dan benar.

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan obat tradisional ini juga
beragam sesuai dengan jenis penyakit atau dimana letak penyakit yang

dirasakan oleh tubuh. Namun hasil riset yang dilakukan menyimpulkan bahwa
beberapa ' metode ‘penggunaan obat tradisional’\yang telah ‘diterapkan oleh
KIATHAIFACHMAD S1IDDT

hangat serta ada pula lyarllg h_a\ni/a |o§rILIl diol?skan atau diletakkan pada bagian
f I N

tubuh yang merasakan sakit seperti halnya untuk pengobatan luka luar, serta

pada penyakit nyaru atau demam pada balita yang hanya diletakkan di dada

sang bayi.
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3. Validitas Produk E-Katalog Etnobotani Tanaman Obat Tradisional di
Desa Sapeken Sumenep
Pemanfaatan tanaman obat tradisional di Desa Sapeken Sumenep
sebagai produk e-katalog etnobotani merupakan salah satu upaya peneliti
dalam keterlibatan pengerahan sumber belajar yang bersinergi dengan
masyarakat secara langsung. Di sisi lain, karena e-katalog ini adalah
serangkaian data hasil riset terkait tanaman obat tradisional di Desa Sapeken
Sumenep disertai cara pengolahan dan penggunaannya terhadap berbagai
macam penyakit yang telah terbentuk akan dijadikan sebagai salah satu
pemasok dalam bidang pendidikan, yang bisa digunakan tidak hanya dalam
ruang lingkup pendidikan di Kepulauan Sapeken, akan lebih baik jika terdapat
impact yang lebih luas fagi.
Dalam hal ini selaras dengan tujuan penelitian dilaksanakan, peneliti

ingin menjadikan hasil dari riset yang akan dijadikan sebagai e-katalog
sumber, belajar khusushya bagi pelajar sekolah menengah atas terkait tanaman
KIATITAJTACHMAD SIDD1GQ ™

peneliti melakukan uji validitas bers;ama ahl; materi, ahli media pembelajaran,

_ ) 5
serta ahli validator yang merupakan dosen dari UIN KHAS Jember sendiri.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas

84

Indikator Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4
. Pernyataan | (Ahli Media) (Ahli Media) | (Ahli Materi) | (Ahli Materi)
Penilaian " —— —— ——
Nilai Nilai Nilai Nilai
Persentase | Persentase
rata-rata | rata-rata | V- @h V-ah V-ah V-ah
i ' — Ise, 0 | — Tse — Ise 0 | = Is¢ 0
f/lslri)dator :[/I;il?dator T 17 i rsn Lo ron il T o
(%) (%) 52 X 100% | = 5 X 100% o2 X 100% o 100%
=100 = 84 =98 =98
Kriteria Sangat Valid | Sangat Valid | Sangat VValid | Sangat Valid
Persentase Rata-rata 95, 25%
Total
Kriteria Sangat Valid

Hasil uji validitas setiap validator baik dari ahli media dan ahli materi

yang telah dirincikan dalam tabel 4.5 di atas telah menunjukkan hasil

kevalidan yang tinggi. Nilai dari masing-masing validator 1 (ahli media)

sebesar 100%, validator 2

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

validator 3 dan validator 4 (‘ahli materi) sama-sama‘memberikan persentase
l\ l f;JeLar lQEl%’.\(lnLdié& I(asil ;ian}ﬁluﬁ&rl Jerse}alsel r)tir!tal t()@ dari

seluruh nilai yang di})ellikar.fu\slebdsir 552l5% Dengan memperhatikan setiap

(ahli media) dengan persentase 84%, serta

nilai hingga rata keseluruhan persentase, telah dibuktikan bahwa pembuatan

e-katalog terkait tanaman obat tradisional di Desa Sapeken Sumenep

mendapatkan penilaian yang tinggi sebagai salah satu media pembelajaran

yang telah peneliti susun dengan baik.
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C. Pembahasan Temuan
1. Jenis Tanaman Serta Bagian(Organ) Tumbuhan Yang Dimanfaatkan
Sebagai Obat Tradisional di Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken,
Kabupaten Sumenep
Sebagaimana hasil riset yang telah disajikan di atas, peneliti dapat
mengetahui bahwa 21 tanaman tersebut adalah beberapa diantara sebagian
banyak tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan pembuatan obat
tradisional di Desa Sapeken Sumenep. Setiap daerah tentunya memiliki
keragaman hayati yang turut menyesuaikan dengan aspek iklim wilayah
tersebut. Maka riset yang dilakukan untuk mengklasifikasikan jenis
tumbuhan/tanaman sebagai bahan obat tradisional disini memiliki urgensi
yang akan dikembalikan lagi pada kepentingan masyarakat.
Jika dijabarkan dengan lebih detail, tanaman kunyit (Curcuma

domestica) merupakan salah satu tanaman yang masuk golongan jahe-
[jam\ar} Qer}gap\'ci{ilk!las\rimppng ’(lurﬂngqya\sqla(nAikaa] sebagai salah
KIAT"HA] FACHMA D STDDTO) ™

meninggalkan rasa dan Warna yang Ikhas pada masakan, namun juga
!
memiliki Khasiat™ yang balk sebagal obat tradisional. Kandungan yang

dimiliki kunyit, terutama pada bagian rimpangnya dipercaya dapat

membantu mengatasi berbagai penyakit ringan seperti diare, sakit perut,
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obat luka, sariawan, maag, hingga penyakit berat seperti diabetes,
menurunkan kolesterol serta peredaran darah yang tidak lancar.*®

Tanaman jahe dengan nama latin (Zingiber officinale) ini adalah
tanaman dengan berbagai kegunaan baik sebagai rempah-rempah maupun
sebagai obat tradisional. Rimpang jahe mengandung manfaat sebagai
antiinflamasi untuk mengatasi peradangan, antioksidan, obat mengatasi
persoalan pencernaaan seperti mual dan muntah, serta baik untuk
meningkatkan kekebalan tubuh manusia.*’

Tanaman temu Kunci (Boesenbergia pandurata) adalah tanaman
yang terkandung dari flavonoid, alkaloid, serta minyak atsiri yang
merupakan senyawa aktif dengan sifat antioksidan, anti inflamasi, serta
antimikroba. Bantuan bahan aktif tersebut yang menjadikan bagian
rimpang temu kunci kerap dijadikan sebagai obat gangguan pencernaan,

permasalahan sendli, terjadinya peradangan, dan untuk meningkatkan daya
(R R STTAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJFACHMAD SIDPTQ™

yang rimpangnya_biasa di?unalfan seba)gai bahan obat tradisional, yang

) %
baik untuk pengo!vatan tetanus, mual, pengobatan racun yang berasal dari

jamur, serta sangat baik untuk meningkatkan nafsu makan.*®

* F. Bonhomme and A. Orth, Rimpang Kunyit (Curcuma Domestica), Brenner’s
Encyclopedia of Genetics: Second Edition, 2013, 515.

" Dia Nita Utami, Dewi Rosanti, and Trimin Kartika, _Karakteristik Morfologi Jenis-
Jenis Tanaman Obat Di Kelurahan Prabujaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih®,
Indobiosains, 5.2 (2023), 56-65

* Hussain Ali, Principle of Drug Therapy in Dentistry, (London: Jaypee Brothers
Medical Publishers (P), 2012), 107.

* Dia Nita Utami, Dewi Rosanti, and Trimin Kartika, Karakteristik Morfologi Jenis-Jenis
Tanaman Obat Di Kelurahan Prabujaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, 70.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



87

Lamtoro dengan nama latin Leucaena leucocephala ini merupakan
tanaman yang daunnya biasa dijadikan sebagai pakan ternak, bahan pahan
organik dalam bidang pertanian, memiliki kemampuan untuk meneduhkan
serta menahan erosi yang terjadi pada tanah di ladang/sawah. Hal ini
disebabkan adanya kandungan protein yang baik dalam menyokong
tumbuh kembang dalam bidang pertanian pada lamtoro. *° kandungan
antioksidan daun lamtoro juga dipercaya untuk kesehatan jantung.

Daun sirih (Piper betle) termasuk ke dalam tanaman merambat
yang daunnya memiliki simbol yang kuat dalam adat dan budaya
masyarakat Indonesia. Selain menjadi simbol dalam aspek kebudayaan,
masyarakat Indonesia kerap menjadikan daun sirih sebagai tanaman untuk
menjaga kesehatan 'mulut dan menyegarkan nafas dengan mengunyahnya
dengan beberapa bahan lainnya. Selain itu, terdapat khasiat antioksidan,

antiinflamasi, serta khasiat untuk merawat kecantikan.
LN \LapaiQegg{anlna\rﬁ Iqtin. (]Pipgr\n]gm{n] i(\ilmeqqp@kan tumbuhan
KIAT'HATIATHMAD S1IDDIO

serta menjadi salah satu Ibahan ?apgr )ia{ng dapat dirasakan pada sebagian
besar masakan. Selain itu, lada ini juga merupakan bahan yang digunakan
dalam pembuatan pengobatan tradisional maupun menjadi salah satu
bahan yang digunakan dalam insdustri farmasi dan kosmetik. Jika dalam

bidang pengobatan tradisional, lada memiliki kemampuan untuk

menyokong adanya produksi asam lambung serta enzim pencernaan,

% Dia Nita Utami, Dewi Rosanti, and Trimin Kartika, Karakteristik Morfologi Jenis-Jenis
Tanaman Obat Di Kelurahan Prabujaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, 89.
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sehingga lada menjadi salah satu obat dari persoalan pencernaan. Selain
itu, ada kandungan antioksidan, anti inflamasi serta dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi permasalahan saluran nafas dan nyeri sendi.>

Kayu manis termasuk salah satu tanaman kulit kayu dalam genus
Cinnamomum. Tanaman ini memiliki aroma yang khas karena perpaduan
antara manis dan pedas sehingga menjadi salah satu bahan lain untuk
memasak, membuat berbagal minuman atau untuk bahan pengobatan
tradisional. Kandungan Kkulit kayunya sendiri memiliki khasiat yang baik
untuk mengatasi hipertensi, meningkatkan nafsu makan, mengurangi bau
badan, serta baik untuk menjaga stabilitas kerja jantung.>

Serai atau Cymbopogon citratus merupakan salah tanaman dengan
ciri_khas aroma "nya yang menyegarkan serta memiliki rasa yang
menyegarkan. Manfaat dari batang tanaman serai ini efektif sebagai obat

untuk menurunkan demam, antiinflamasi serta untuk menjaga kesegaran
ltubqh] §e|}air§ {tu, Fe[ai\pweqta\qr.i Pgha,s]yd'qg |dimi|[kipya[ itu juga turut
KIATHATT ACHMAD'STDDIQ

Bunga pepara ‘\Caricq papaly?) yang kaya akan antioksidan
f I |‘r I \
merupakan salah satu bahan obat tradisional yang baik untuk menangkal

radikal bebas yang hendak masuk ke dalam tubuh. Selain itu bunga pepaya

> Goolman Good, Morfologi Lada, Angewandte Chemie International Edition, Volume 6
no. 11, 951-951.

52 Adel M Al-hababy, Morfologi Kayu Manis, (2016), 1-23.

% M. Yuliyani, Deskripsi dan Kedudukan Taksonomi Serai Wangi, (Universitas Atma
Jaya Yogyakarta: 2015), 8-10.
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dapat membantu melancarkan masalah saluran pencernaan dan membantu
tubuh meningkatkan sistem kekebalan.>*

Pala yang berasal dari buah pala (Myristica fragrans) adalah salah
satu tumbuhan dengan ciri khas yang dapat menimbulkan efek hangat serta
aromatik, yang biasa digunakan sebagai bahan masakan, minuman, parfum
serta obat tradisional. Jika dalam bidang pengobatan, biji pala disini sangat
baik untuk menangkal iInfeksi dari bakteri maupun jamur, mengatasi
peradangan, ataupun mengatasi berbagai persoalan pencernaan.

Bawang putin dengan nama latin Allium sativum Linn ini
merupakan salah satu tanaman yang umbinya kerap dijadikan bahan
penyedap dapur yang tidak tergoyahkan. Namun kandungan minyak atsiri
di dalamnya memiliki kemampuan antibakteri serta antiseptik yang baik
sebagai pengobatan tradisional. Sehingga bawang putih juga memiliki

kemampuan yang dapat membantu tubuh untuk meningkatkan daya tahan

peng kit RSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HATT ACHMAD SIDDTQ

bahwa secara khusqs masyar’aka'F D()asa Sapeken tidak serta merta
memanfaatkan tanaman obat ::ersebut\tanpa mengetahui khasiat yang
terkandung di dalamnya. Sehingga berbekal dengan pengetahuan yang
luas, masyarakat dapat mengidentifikasi setiap tanaman obat berdasarkan

manfaat yang diberikannnya. Dengan adanya penyajian mendetail dalam

bentuk tabel morfologi kegunaan setiap bagian tanaman, hal ini dapat

* Putri Kurniawati, Morfologi Pepaya, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Volume 1
(2017), 1-7.
%% Eko Purwaningsih, Bawang Putih, (Salatiga: 2007,Ganeca Exact), 16.
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memperdalam tingkat informasi dari setiap tanaman obat yang telah
dimanfaatkan. Maka peneliti melakukan riset mendalam sehingga data
yang disajikan dapat menghasilkan informasi yang valid terkait kekayaan
hayati yang telah menjadi sumber pengobatan tradisional bagi msyarakat
Desa Sapeken Sumenep. Selain itu, adanya keterlibatan dari beberapa
narasumber yang juga bermatapencaharian sebagai penjual jamu/obat
tradisional di Desa Sapeken ini, merupakan sebuah tanda dimana
masyarakat masih terus mengupayakan kelestarian budaya obat tradisional

sebagai pengobatan sehari-hari.

. Cara Penggunaan Tumbuhan untuk dimanfaatkan sebagai Obat

Tradisional Di Desa Sapeken Sumenep
Morfologi tanaman yang telah diidentifikasi sebagai salah satu
komponen utama dalam pembuatan obat tradisional, perlu dilakukan

proses pengolahan lebih lanjut sebelum dikonsumsi sebagai obat

[traﬂ{sqotgal} ole{n\rqaqya\ak@t |D¢s|a S@pelferf\spn{emp] §qbagai tahapan

KIATHA] P ACHMATY SHIDTO ™

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

dimilikinya, maka perlu adanya}proges p)engolahan serta penggunaan yang
tepat sesuai dengan penyakit yar;g hendaT< diobati.

Secara garis besar, tahapan yang harus dilalui sebelum tanaman-
tanaman yang telah disebutkan dapat dikonsumsi sebagai obat herbal dapat
dimulai dari tahap pencucian, pengeringan, pemotongan, maupaun

penggilangan tanaman obat. Pentingnya menjalani setiap proses

pengolahan yang tepat tidak lain untuk mempertahankan khasiat alami
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yang ada di dalam tanaman-tanaman tersebut. Dengan ada pengolahan
yang tidak tepat, maka kualitas bahan obat tradisional ini akan menurun
atau bahkan kehilangan manfaatnya atau menjadi racun yang
membahayakan untuk dikonsumsi. Maka untuk mencegah munculnya efek
samping yang membahayakan akibat pengolahan yang tidak tepat, maka
peneliti turut merincikan tata cara pengolahan serta penggunaan setiap
tanaman obat sesuai dengan kegunaannya pada penyakit-penyakit tertentu.

Pengobatan. tradisional ini cenderung bekerja secara perlahan
namun efek samping pada bahan-bahan Kimia dapat ditekan hingga titik
tertentu. Karena secara garis besar, cara mengolah serta bahan-bahan yang
dicampurkan masih berada pada lingkup herbal dan alami. Sehingga yang
perlu menjadi catatan hanya dalam hal berhati-hati agar selama proses
pengolahannya terjaga tetap steril hingga dapat menghindari resiko

terkontaminasi oleh unsur-unsur yang membahayakan konsumsi ramuan

erSehit | Hal) i g Dreiipdkan pewljuen, pyata | dalam aspek

KIATHAJFACHMAD SIDDI)™

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

bergantung pada obat yan]g d!'pasgrkar; oleh secara medis kedokteran,
pengobatan tradisional  ini b’isa me;jadi salah satu upaya untuk
meningkatkan potensi tubuh terserah berbagai penyakit dalam jangka
panjang.

Sebagaimana berkaca pada teori yang telah digagas oleh

Gendrowati, dimana obat tradisional memang cenderung cara yang lebih

kuno dalam mengobati penyakit. Akan tetapi, seiring dengan
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perkembangan zaman, masyarakat seolah telah kembali membangkitkan
eksistensi khasiat yang terkandung dari bahan-bahan alami dari obat
tradisional/jamu. Dari situ kemudian semakin banyak masyarakat yang
memilih untuk menanam hingga membudidayakan tanaman obat seperti
yang ada di Desa Sapeken Sumenep tersebut. Tindakan tersebut tanpa
disengaja memiliki manfaat dua arah baik secara pemanfaatan pengobatan
tradisional, namun alam sekitar turut merasakan adanya penghijauan yang
dimulai dari ruang lingkup lingkungan hidup masyarakat.
3. Pemanfaatan Etnobotani Tanaman Obat Tradisional Di Desa
Sapeken Sumenep Sebagai Media Pembelajaran E-Katalog Interaktif
Produk e-katalog sebagai media pembelajaran terkait tanaman
obat tradisional di'Desa Sapeken Sumenep ini merupakan sebuah inovasi
lanjutan terkait penggunaan barcode book sebagai salah satu sarana belajar

Khususnya bagi para akademik yang berada di bidang tersebut. Selain itu,
\ekatalog i joga el fongsi untaklebih fmerdekatkan pelajar pada
KIAFHATT"ACHMAD STDDIg

dengan lingkungan sekiltarnya." antoh}nya, para siswa bisa saja lebih
mengembangkan hasil e'tnobotf;ni tanar;an obat di wilayah lain dengan
mengikuti panduan dari e-katalog yang telah peneliti susun.*’

Media pembelajaran model e-katalog ini memberikan banyak

kemudahan bagi para siswa agar bisa mengenal alam sekitarnya dengan

lebih baik lagi, sehingga signifikansi experience/pengalaman belajar dapat

% Gendrowati, TOGA: Tanaman Obat Keluarga, (Jakarta Timur: 2015), 32.
" K.R. Winantha, Pengembangan E-katalog Interaktif Berbasis Proyek Mata Pelajaran
Simulasi Digital, Volume 15 no.2, (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2018), 188-199.
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terbentuk dengan lebih baik dan meninggalkan impact yang lebih dalam
terhadap pengetahuan pelajar. Metode dengan terus melibatkan kekayaan
hayati di sekitar siswa dapat menjadi sebuah wadah atau ruang laboratori
bersifat alami, dimana untuk mengetahui sebuah bidang ilmu pengetahuan,
siswa akan diajak untuk menjelajah secara langsung dan melakukan proses

identifikasi yang lebih nyata. D

ak yang diberikan selanjutnya, siswa
menjadi terlatih untuk mengen mengidentifikasi, serta memberikan
garis kesimpul ereka sendiri. Selain itu, konsep pengetahuan yang
sebelumnya ha rupa literasi di buku, dengan media e-katalog
seperti ini, sis aw persoalan yang
‘

diha

A

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

%8 Yunita Lastri, Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar E-Modul dalam Proses
Pembelajaran, Jurnal Citra Pendidikan VVolume 03 no 03 Juli 2023, 139.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



A

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Etnobotani tumbuhan obat di Pulau Sapeken Sumenep sebagai media
e-katalog materi keanekaragaman hayati ini merupakan inovasi dengan
kontribusi yang signifikan terhadap khususnya pembelajan mata pelajaran
Biologi pada kelas sepuluh (X) sekolah menengah atas. Tidak hanya pada
lingkup pendidikan SMA di Pulau Sapeken Sumenep saja, lebih luas lagi e-
katalog ini bisa menjadi panduan untuk melakukan riset mendalam terkait
topik materi pembelajaran yang lainnya. Dengan konsep yang sama, semua
pembelajarandapat diinovasi dengan mudah seperti hanya pembelajaran
terkait tumbuhan obat di Desa Sapeken Sumenep yang dikemas dalam bentuk
e-katalog.

Media pembelajaran model e-katalog ini memberikan banyak
kefhudahar bagi [para $isyidagar bisa mengefelalam sekitarya dengan lebif
E) ik lagi§ s h‘i. gli 'gn.j‘ s:i X e%a ? engala ! n belajar r?entuk
d}g!m !ek!ihl‘;aikidanﬁtninz ‘a‘!kar:r ir/}g):f?y:z Fet!?h]) (E:IZ): tferhadap
pengetahuan pelajar. Metode deng’an teru; melibatkan kekayaan hayati di
sekitar siswa dapat menjadi sebuah wadah atau ruang laboratori bersifat alami,
dimana untuk mengetahui sebuah bidang ilmu pengetahuan, siswa akan diajak
untuk menjelajah secara langsung dan melakukan proses identifikasi yang

lebih nyata. Dampak yang diberikan selanjutnya, siswa menjadi terlatih untuk

mengenali, mengidentifikasi, serta memberikan garis kesimpulan mereka
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Kl

sendiri. Selain itu, konsep pengetahuan yang sebelumnya hanya berupa literasi
di dalam buku, dengan media e-katalog seperti ini, siswa akan semakin
inovatif dalam pemecahan persoalan yang dihadapinya dengan baik.

Lebih luas lagi, hasil riset yang telah disusun ke dalam skripsi ini
dapat menjadi bahan untuk memandu jalannya penelitian selanjutnya yang
selaras dengan perkembangan aspek penelitian etnobotani tumbuhan obat.
Selain itu, para tenaga pendidik juga dapat memanfaatkan e-katalog ini
sebagai media pembelajaran interaktif karena sifatnya praktis dan dikemas
secara menarik, sehingga kualitas belajar siswa menjadi lebih variatif dan
menyenangkan. Hal ini kemudian memberikan imbas yang cukup signifikan
terhadap perbaikan suasana belajar di dalam kelas khususnya ketika
pembelajaran mata pelajaran biologi. Bahan ajar berupa buku literatur
belakangan ini cenderung membosankan dan monoton karena siswa perlu

fokus yang baik untuk mempelajari sebuah materi dari dalam buku. Namun e-
katalog, ini dilengkapi dengan.gambar sefta\penjelasan yang funtut serta tidak
ATHAT ACHMAD SIDPIQ™

para peserta didik. ) '
EMBER

Kelebihan dan Kekurangan Penelitian:

1.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.u

Kelebihan:

Pembuatan e-katalog etnobotani tumbuhan obat di Desa Sapeken turut
menjadi sumbangsih dengan dampak yang baik terhadap perkembangan
inovasi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran biologi khususnya bagi

peserta didik kelas sepuluh (X) sekolah menengah atas.
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a. E-katalog etnobotani tumbuhan obat di Desa Sapeken sumenep
merupakan sebuah media pembelajaran inovatif yang dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan.

b. Hasil riset yang berada di dalam e-katalog tersebut merupakan
sekumpulan hasil yang memperdalam tingkat pengetahuan siswa terhadap
materi keanekaragaman hayati khususnya pula terkait tumbuhan obat di
Desa Sapeken Sumenep.

c. Barcode book yang digunakan pada e-katalog ini menjadikan para siswa
dapat mengamati serta proses analisa tumbuhan obat tradisional dengan
mudah dan efektif.

d. Manfaat praktis dari penelitian ini tertuju pada beberapa pihak seperti
masyarakat serta pihak-pihak yang selaras dengan bidang pendidikan
seperti tenaga pendidik, para ahli riset, serta para peserta didik sekolah
menengah yang akan mengampu materi tentang tanaman obat dan

| keanekeragamen iy, § | ST AM NEGER]
KIAT'HAJI ACHMAD SIDDIQ

a. Kurangnya variasi I(ikasri\ylaniq {dai)gt iji\Jadikan sebagai bahan pelengkap
serta pembeda antar lokasi penelitian yang dilakukan. Selain itu,
berdampak pada terbatasnya hasil dari penelitian yang dilakukan. Peneliti
disini hanya menetapkan lokasi penelitian tumbuhan obat tradisional di
Pulau Sapeken, Kabupetan Sumenep, Provinsi Jawa Timur.

b. Terbatasnya ulasan serta analisis materi terhadap upaya pengembangan e-

katalog interaktif secara lengkap, seperti penentuan desai, pemilihan atau
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metode validasi materi, serta evaluasi hasil yang bisa mengoptimalkan
penyerapan materi untuk mengembangkan efektivitas e-katalog tersebut.

c. Tidak dicantumkannya pengaruh negatif atau positif dari pengaplikasian e-
katalog dalam kegiatan belajar mengajar yang mengarah pada intensitas
hasil prestasi belajar peserta didik dalam bidang etnobotani tumbuhan
obat.

d. Terbatasnya dukungan terhadap temuan penelitian yang dipaparkan dalam
penelitian kualitatif ini, baik dalam bentuk kritik, saran serta komentar
yang mendukung perbaikan penyusunan laporan dengan lebih baik lagi.

B. Saran-saran

1. Penggunaan e-katalog interaktif memiliki peluang yang cukup besar dalam
kontribusi pengembangan edukasi bielogi khususnya terkait etonobotani
tumbuhan obat. Mengantisipasi hal tersebut, alangkah baiknya untuk

menyempurnakan riset yang terkait dengan menambahkan sejumlah lokasi
(Penduktng: Iein', e, ‘memberikan\datd danf mater [yang jaun lebi
KIATHATT'ACHMAD SIDDIQ"
saja.
EMBER

2. Perlunya memperdalam konsep data kualitatif yang dapat menjadi
penyempurna dalam riset topik yang ditentukan serta dalam hal
penyusunan kategorisasi implementatif kepada obyek yang terkait. Dengan
adanya kooperasi yang baik diantara para pihak yang terkait di dalam

penelitian ini, maka hasil media e-katalog yang diinginkan akan tercipta
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dengan baik serta membawa manfaat yang semakin efektif dalam ranah

kegiatan belajar mengajar pendidikan biologi yang dibutuhkan saat ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Surat pernyataan keaslian tulisan
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mustafa Asyur

NIM : 202101080010

Program Studi : Tadris Biologi

Institusi > Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember

Menyatakan dengan sebenamya bahwa dalam hasil penelitam yang
terwujudalam skripsi yang berjudul “Etnobotani Tumbuhan Obat Dipulau
Sapeken Dan Pemanfaatannya Sebagai E-Katalog Mata Pelajaran Biologi Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA/MA” Ini secara keseluruhan merupakan
hasil penelitian yang dilakukan oleh saya sendiri, tidak ada unsur penjiplakan
karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam
sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penderitaan ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka Saya bersedia untuk

diprosés!séulii\dehg;r{ ﬁellatljra)h p\rnlnﬁahg-&nba‘mg;h J'ar(gr tierla'le.

KIATHAIACHMA D SIDD I
paksaan dari siapapun untuk digtinakan sebagai mestinya
IEMBER

Jember, 25 November 2024

I “
P"" i METERAI »

T N ]

Mustafa Asyur
202101080010
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Lampiran 2 : MATRIKS PENELITIAN

Nama
Nim

: Mustafa Asyur
: 202101080010

MATRIKS PENELITIAN

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Peneliatian
Etnobotani Berdasarkan rumusan Etnobotani - Factor internal : 1. Informan: Lokasi Penelitian :
Tumbuhan masalah tersebut, maka | tumbuhan obat di 1. Masyarakat : a. Masyarakat yang ada Pulau Sapeken yang
Obat Di Pulau | fokus penelitian ini pulau sapeken a) Pemahaman dipulau sapeken. berada di Kecamatan
Sapeken antara lain : masyarakat b. Tokoh masyarakat Sapeken, Kabupaten
Sebagai 1. Untuk b) Pemahaman yang ada di pulau Sumenep.

Sumber mengetahui penjual jamu sapeken. Pendekatan Penelitian :
Belajar Biologi jenis-jenis ¢) Pemahaman Kualitatif
Pada Sma 1 tumbuhan yang tokoh 2. Dokumentasi : . Jenis Penelitian :
Sapeken dimanfaatkan masyarakat a. Dokumentasi Observasi
Sumenep sebagai d) Pemahaman wawancara. Penentuan Responden :
Tahun tumbuhan obat anak sekolah b. Dokumentasi tanaman purposive sampling dan
Pelajaran tradisional yang " TEY : v T obat, | snowball sampling serta
2023/2024 ada di Desa - "%} Faktor Eksternal &+ * 1 |V T \ menggunakan key

Sapeken , 1), Lingkungan ) informan.

Sumenep. l \ I \ I | ] \ I I )\rﬁas r?ka ] \ I ) S I l ) ] ) I | ) . Teknik Pengumpulan

2. Untuk 2) Lingkungan sekolah . Data :
mengetahui | E M | ]' a) Observasi

bagian (organ)
tumbuhan yang
dapat
dimanfaatkan

b) Wawancara
c) Dokumentasi

. Teknik Analisis Data :

a) Data Collection




sebagai obat
tradisional yang
ada di Desa
Sapeken
Sumenep.

. Untuk

mengetahui
cara
penggunaan
tumbuhan yang
dapat
dimanfaatkan
sebagai obat
tradisional yang
ada di Desa
Sapeken
Sumenep.

. Untuk

mengetahui
pemanfaatan
etnobotani
tanaman obat
bagi siswa di
SMA 1
Sapeken
Sumenep.

(Pengumpulan Data)

b) Data Condensation
(Kondensasi Data)

C) Data Display
(Penyajian Data)

d) Conclusion
Drawing/Verification
(Penarikan dan
Verifikasi
Kesimpulan)

Keabsahan Data :

a) Triangulasi Teknik

b) Triangulasi Sumber




Lampiran 3 : Lembar pedoman wawancara

Pedoman Wawancara

I. Identitas Informan
Nama Informan
Hari/Tanggal
Jam
Lokasi

Tujuan Wawancara

Il. Pertanyaan
1. Tumbuhan apa saja yang digunakan untuk membuat jamu?
2. Bagian tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk pembuatan jamu?
3. Bagaimana cara pengolahan bagian tumbuhanyang dimanfaatkan untuk
pembuatan jamu?
4. Apakah terdapat efek samping setelah mengkonsumsi jamu tersebut? Jika
ada apa saja efek sampingnya?
5. Sudah berapa lama, anda memproduksi jamu tersebut?
6. ,Jamu tersebut dapat dikonsumsi pada,usiaberapa?
7. l[?irﬁ'ar}\iaff kiltgz:)\fsla(imeiljimnlaikcha%:\na]ob:t\ yi;ng Iolll glljr\:aLan ?
11\ Aol edhpbongth ot 80l e b b )
9. Dari mana mendapatkan | engetqhuan ter}tang maramu tumbuhan obat
i)an[lu ds m ﬁa ' p ‘yembuhan?
10. Seberapa sering Masyarakat menggunakan tanaman obat di bandingkan

sehingga menjadi
dengan obat modern sebagai obat dikala sakit?

11. Selain sebagai tumbuhan obat, apakah ada lagi kegunaan dalam

menggunakan tanaman obat yang ada didesa sapeken?
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Lampiran 4 : Tabel penggunaan tanaman

DAFTAR TANAMAN OBAT YANG DIGUNAKAN DAN

PENGGUNAANYA
No. | Nama tanamn | Penggunaan Bagian yang Nama
digunakan penyakit
1
2
3
4
5
6
7
8

 4{JNIVERS|TAS ISLAM NEGER;
KIA HAJFACHMAD SIDDIQ

7 JEMBER

18
19
20
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Lampiran 5 :
Lembar angket
KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

No Aspek Indikator Jumlah Nomor
Butir Butir
1. | Kelayakan | Kesesuaian antara materi dengan SK dan 3 1,2,3
Isi KD
Keakuratan 3 45,6
2 7,8
2. | Kelayakan 2 9,10
Penyajian 4 11,12,13,14
Penilaian 3 15,16,17
1 18
2 19,20
21

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lembar Angket

ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)
Judul Penelitian : Etnobotani Tumbuhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber
Belajar Biologi Pada SMA Negeri 1 Sapeken Sumenep Tahun
Pelajaran 2023/2024

IDENTITAS

Nama e B
Jabatan t.......B
NIP

Pendidikan

Instansi ‘ R
Petunjum

Bapak/Ibu sebagai ahli materi tentang kualitas E-Katalog.

3. {Mohon befikan fanda(\)\ntuk Setiap pendepat Bapakiibipada kolom

skala enllalan

kekurangan

5. Atas bantuan dan l<e£hMBﬁkﬁ)uBtuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.

Kriteria Penilaian :

Sangat setuju =5
Setuju =4
Ragu-ragu =
Tidak setuju =

Sangat tidak setuju =1
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No. Aspek Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 4 5

Kelayakan Isi

1. | Materi sesuai dengan standard kompetensi dan
kompetensi dasar

2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

3. | Materi yang disajikan urut sesuai dengan
indicator

4. | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek
keilmuan

5. | Gambar atau ilustrasi yang disajikan sesuali
dengan fakta dan data

6. | Materi sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa kelas X MIPA SMA/MA

7. | Gambar aktual dan dilengkapi dengan penjelasan

8. | Penggunaan pustaka muktahir

Kelayakan Penyajian

9. | Keruntutan penyajian E-Katalog.
10. | Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan

belyjaly y 1 4 .
11. KEjeIf?éahbei@arfan |]u§tra§|aeﬂg1n1maﬁerl' NEGERT

(zlf nyajian ’r an Klasifikasi Al ';l l DIQ

13. | Identitas gambar ) _
LA L D

14. | Ketepatan penomoran dan penamaan gambar

Penilaian Bahasa
15. | Ketepatan struktur kalimat

16. | Keefektifan kalimat

17. | Ketepatan istilah
18. | Kemampuan mendorong berpikir kritis

19 | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa
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20. | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan
emosioanal siswa

21. | Konsistensi penggunaan istilah

1. Komentar

Materi dinyatakan®)

a. |UayaK digndkettanpatevisil & 1AM NEGER]

KIADHATIACAMAD SIDDIQ
*) pilih salah Salu déngaf nielingkafikesimpulan yang sesuai

Jember, ...................... 2021
Dosen Ahli Materi
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT DI PULAU SAPEKEN SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI PADA SMA NEGERI 1
SAPEKENSUMENEP TAHUN PELAJARAN 2023/2024

No. Pernyataan Skor Rubrik Penilaian

1. Materi sesuai dengan standard 1 Jika materi sangat tidak sesuai dengan
kompetensi dan kompetensi standard kompetensi dan kompetensi
dasar dasar

2 Jika materi tidak sesuai dengan standard
kompetensi dan kompetensi dasar

3 Jika materi cukup sesuai dengan standard
kompetensi dan kompetensi dasar

4 Jika materi sesuai dengan standard
kompetensi dan kompetensi dasar

5 Jika materi sangat sesuai dengan standard
kompetensi dan kompetensi dasar

2. Materi yang disajikan sesuai 1 Jika materi yang disajikan sangat tidak
dengan tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran

2 Jika materi yang disajikan tidak sesuali
dengan tujuan pembelajaran

3 Jika materi yang disajikan cukup sesuali
dengan tujuan pembelajaran

4 Jika materi yang disajikan sesuai dengan

UNIVERSTTAS TS LA Mitujuan pembelajatan

KIAI HAJI ACHMARLBEVGTRE ™™ =

Materi yang disajika UI‘LR 1 4y Jika materi yang disajikan sangat tidak
sesuai dengan ind I I ' l\ urut sesuai dengan indikator

2 Jika materi yang disajikan tidak urut sesuai
dengan indicator

3 Jika materi yang disajikan cukup urut
sesuai dengan indicator

4 Jika materi yang disajikan urut sesuai
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dengan indicator

5 Jika materi yang disajikan sangat urut
sesuai dengan indicator

4. Kebenaran  konsep  materi 1 Jika kebenaran konsep materi sangat tidak

ditinjau dari aspek keilmuan ditinjau dari aspek keilmuan

2 Jika  kebenaran konsep materi tidak
ditinjau dari aspek keilmuan

3 Jika  kebenaran konsep materi cukup
ditinjau dari aspek keilmuan

4 Jika kebenaran konsep materi ditinjau dari
aspek keilmuan

5 Jika kebenaran konsep materi sangat
ditinjau dari aspek keilmuan

5. Gambar atau ilustrasi yang 1 Jika gambaran atau ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan fakta disajikan sangat tidak sesuai dengan fakta
dan data dan data

2 Jika'gambaran atau ilustrasi yang disajikan
tidak sesuai dengan fakta dan data

3 Jika gambaran atau ilustrasi yang disajikan
cukup sesuai dengan fakta dan data

4 Jika gambaran atau ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan fakta dan data

U \ I \ [ : H S | | \ S | 1.5, "\ Uika gambaran atau ilustrasi yang disajikan

sangat sesuai dengan fakta dan data

KRIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

6. Materi sesuai dehgzh tfﬂx_an |1 R Jika materi sangat tidak sesuai dengan

Ezlrgser;b&r}%? Sﬁ%\r;:\t/llgmswa tingkat perkembangan kognitif siswa
kelas X MIPA SMA/MA

2 Jika materi tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa kelas X
MIPA SMA/MA
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3 Jika materi cukup sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa kelas X
MIPA SMA/MA

4 Jika materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa kelas X
MIPA SMA/MA

5 Jika materi sangat sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa kelas X
MIPA SMA/MA

7. Gambar aktual dan dilengkapi 1 Jika gambar sangat tidaka ktual dan
dengan penjelasan dilengkapi dengan penjelasan

2 Jika gambar tidak aktual dan dilengkapi
dengan penjelasan

3 Jika gambar cukup aktual dan dilengkapi
dengan penjelasan

4 Jika gambar aktual dan dilengkapi dengan
penjelasan

5 Jika gambar sangat aktual dan dilengkapi
dengan penjelasan

PN VE RS TAS TS LA NP ISR p-=oke <ot ek
WAL HUATT AU V27 i pefgunadn pis e ik mukianin

l | r\] ” |3 R Jika penggunaan pustaka cukup muktahir

—

4 Jika penggunaan pustaka muktahir

Jika penggunaan pustaka sangat muktahir

9. Keruntutan penyajian majalah Jika sangat tidak runtut penyajian majalah

Jika tidak runtut penyajian majalah

Jika cukup runtut penyajian majalah

Jika runtut penyajian majalah

gl | WO N | Ol

Jika sangat runtut penyajian majalah
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10. | Konsistensi sistematika sajian 1 Jika sangat tidak konsistensi sistematika
dalam kegiatan belajar sajian dalam kegiatan belajar

2 Jika tidak konsistensi sistematika sajian

dalam kegiatan belajar

3 Jika cukup konsistensi sistematika sajian
dalam kegiatan belajar

4 Jika konsistensi sistematika sajian dalam
kegiatan belajar

5 Jika sangat konsistensi sistematika sajian
dalam kegiatan belajar

ilust 1 Jika sangat tidak jelas penyajian ilustrasi
dengan materi

11. | Kejelasan pen
dengan materi

_—

2 i Jelas penyajian ilustrasi dengan

enyajian ilustrasi dengan

strasi dengan materi

UNIVERSITAS ISLAM KEEEE=" "= e
KFALTA) FACHMA B SIDDIg = =
] EM B| E2R | ]ike tidek jelasan penyajian gambar dan

3 Jika cukup jelas penyajian gambar dan
Klasifikasi

Jika jelas penyajian gambar dan klasifikasi

5 Jika sangat jelas penyajian gambar dan
Klasifikasi

13. | Identitas gambar 1 Jika sangat tidak jelas identitas gambar

2 Jika tidak jelas identitas gambar
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Jika cukup jelas identitas gambar

Jika jelas identitas gambar

Jika sangat jelas identitas gambar

| o B~ W

14. | Ketepatan penomoran dan Jika sangat tidak tepat penomoran dan

penamaan gambar penamaan gambar

2 Jika tidak tepat penomoran dan penamaan
gambar

3 Jika cukup tepat penomoran dan
penamaan gambar

4 Jika tepat penomoran dan penamaan
gambar

5 Jika sangat tepat penomoran dan
penama; bar

15. ﬁieﬁatans alimat 1 a sangat tidak tepat struktur kalimat
-
2 Jika tidak tepat struktur kalimat

truktur kalimat

imat

Jika sangat tepat struktur kalimat
» 1

ak efektif kalimat

= -

efektifan kalimat'
HAll A 3 Jika cukup efektif kalima
l E M B_F‘ZR Jika efektif kalimat
)
1
2
3
4
5

KIAI

Jika sangat efektif kalimat

17. | Ketepatan istilah Jika sangat tidak tepat istilah

Jika tidak tepat istilah

Jika cukup tepat istilah

Jika tepat istilah

Jika sangat tepat istilah
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18. | Kemampuan mendorong Jika kemampuan sa 1gat tidak mendorong

berpikir kritis berpikir Kritis

Jika kemampuan tidak mendorong
berpikir kritis

Jika kemampuan cukup mendorong
berpikir kritis

Jika kemampuan  mendorong berpikir
Kritis

Jika kemampuan sangat mendorong

erpikir kritis
19.  |Bahasa sesuai d tingkat ika bahasa sangat tidak sesuai dengan
perkembangan ngkat perkembangan intelektual siswa
intelekt a

ika baha idak sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

_—

Jika bahasa cukup sesuai dengan tingkat
lektual siswa

gan tingkat
perkembangan intelektual siswa

UNIVERSITAS 57,5 VDika bahasa sangat sesuai dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa

r

(A -4 A 4 - - 1 A ! ~ ! ! !
0. Bahasa sSesual dengan tingkat ika bahasa sangat tidak sesuai dengan
perkembangan e rrlnsElnM B E R tingkat perkembangan emosioanal siswa
siswa 2 Jika bahasa tidak sesuai dengan tingkat

perkembangan emosioanal siswa

3  ika bahasa cukup sesuai dengan tingkat
perkembangan emosioanal siswa

4  Jika bahasa sesuai dengan tingkat
perkembangan emosioanal siswa
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5 Jika bahasa sangat sesuai dengan tingkat
perkembangan emosioanal siswa

21.  [Konsistensi  penggunaan 1 Jika sangat tidak konsistensi penggunaan
istilah istilah

Jika tidak konsistensi penggunaan istilah

Jikacukup konsistensi penggunaan istilah

2
3
4 (ika konsistensi penggunaan istilah
5

Jika sangat konsistensi penggunaan istilah

SN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lembar angket
KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

No. Aspek Indikator Jumlah | Nomor Butir
Butir
1. Tampilan Jenis kertas E-Katalog 1 1
2. Aspek Desain Tata letak sampul E-Katalog 2 2,3
Sampul ang digunakan 3 45,6
mudah dibaca
7
3. Desain isi E-K 8,9
10,11
12,13
\ 14,15
‘\
16,17
18,19,20




Lembar Angket

ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Etnobotani Tumbuhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber
Belajar Biologi Pada SMA Negeri 1 Sapeken Sumenep Tahun
Pelajaran 2023/2024

IDENTITAS

Nama

Jabatan

NIP

Pendidikan

Instansi

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari

4. II:/;EE(:QnZZTar{ kr]tilﬁalmaBngTaliti dapat memperbaiki

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.

Kriteria Penilaian :

Sangat setuju =5
Setuju =4
Ragu-ragu-ragu =3
Tidak setuju =2

Sangat tidak setuju =1

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Skor Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek Penilaian

Aspek tampilan

Kertas E-Katalog yang digunakan menggunakan

1. kertas art carton

Aspek Desain Sampul

Ukuran unsur tata letak seimbang (judul,

2 pengarang, logo, dil).
3 Warna unsur tata letak sampul serasi dan
" | memperjelas isi E-Katalog.
4 Ukuran huruf judul E-Katalog proporsional dan
" | terlihat jelas.
5 Warna judul E-Katalog kontras dengan warna
" | latar belakang.
6 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
" | jenis huruf.
7 Menggambarkan isi materi ajar dan

mengungkapkan karakter objek.

Kelayakan Penyajian :

3 Penempatan unsur tata letak (judul, gambar,
" | klasifikasi, dll) berdasarkan pola yang bervariasi.

9. | Pémisahiantar pafagraph jelas: | > /% V1 T[T
<A AT AP AT HMALD S

11. | Penempatan ceta’k dan margln proposmnal

Penempatan judul da}n &gk@’l]alalrsan]dl R

cantumkan dengan jelas.

| —
[
e —
-
A-—’

12.

Penempatan gambar dan keterangan gambar serta

13 warna sesuai dengan objek aslinya.

Penempatan ilustrasi sebagai latar belakang tidak

14. mengganggu judul, teks, dan angka halaman.

15. | Penempatan judul, gambar, dan keterangan

gambar tidak mengganggu pemahaman.

16. | Jarak spasi antar baris teks normal.
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17. | Spasi antar huruf normal.

18. | Mampu mengungkapkan makna/arti dari objek.

Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan

. kenyataan.

20. | Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi.

MediddMRERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHAILACHMAD SIDDIQ
c. Tidak layak digunbkdn M 13 E R

*) pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, ...................... 2021
Dosen Ahli Media
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT DI PULAU SAPEKEN SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI PADA SMA NEGERI 1 SAPEKEN

SUMENEP TAHUN PELAJARAN 2023/2024

No.

Pernyataan

Skor

Rubrik Penilaian

Ukuran unsur tata letak seimbang
(judul, pengarang, logo, dll).

1

Jika ukuran unsur tata letak sangat
tidak seimbang

Jika ukuran unsur tata letak tidak
seimbang

Jika ukuran unsur tata letak cukup
seimbang

Jika ukuran unsur tata letak seimbang

Jika ukuran unsur tata letak sangat
seimbang

Warna unsur tata letak sampul serasi
dan memperjelas isi E-Katalog.

UNIVERSITAS ISL/
Al HAJI ACHM

Jika warna unsur tata letak sampul
sangat tidak serasi memperjelas isi
E-Katalog.

Jika warna unsur tata letak sampul
tidak serasi memperjelas isi E-
Katalog.

Jika warna unsur tata letak sampul
cukup  serasi memperjelas isi
majalah

Jilia W rnwﬂsur tata letak sampul
r\se adi dan perjelas isi E-Katalog.

)]ikSV\ia%g)_Lis)rit(ta‘ letak sampul

sangat serasi dan memperjelas isi E-
JEMBER "o
3. Ukuran huruf judul E-Katalog 1 | Jika ukuran huruf judul E-Katalog
proporsional dan terlihat jelas sangat tidak proporsional dan sangat
tidak jelas
2 |Jika ukuran huruf judul E-Katalog

tidak proporsional dan tidak jelas

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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|/

kombinasi jenis huruf

UNIVERSITAS ISL/

3 | Jika ukuran huruf judul E-Katalog
cukup proporsional dan cukup jelas
4 | Jika ukuran huruf judul E-Katalog
proporsional dan terlihat jelas
5 | Jika ukuran huruf judul E-Katalog
sangat proporsional dan sangat
terlihat jelas
4. Warna judul E-Katalog kontras 1 | Jika warna judul E-Katalog sangat
dengan warna latar belakang tidak kontras dengan warna latar
belakang
2 | Jika warna judul E-Katalog tidak
kontras dengan warna latar belakang
3 | Jika warna judul E-Katalog cukup
kontras dengan warna latar belakang
4 | Jika warna judul E-Katalog kontras
dengan warna latar belakang
5 |Jika warna judul E-Katalog sangat
kontras dengan warna latar belakang
5. Tidak menggunakan terlalu banyak 1 |Jika sangat tidak menggunakan

terlalu banyak kombinasi jenis huruf

T Jika ' menggunakan terlalu banyak

Al HAJI ACHM
JEMBE

3\'
3
R

kogbir'ji I’e]if hjrui
Jika cukup mengglinakan terlaly

banyak kombinasi jenis huruf

mengungkapkan karakter objek

4 | Jika tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis huruf
5 |Jika sangat tidak menggunkan
terlalu banyak kombinasi jenis huruf
6. Menggambarkan isi materi ajar dan| 1 | Jika sangat tidak menggambarkan isi

materi ajar
karakter objek

dan mengungkapkan
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2 | Jika tidak menggambarkan isi materi
ajar dan mengungkapkan karakter

objek

3 |Jika cukup menggambarkan isi
materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek

Jika menggambarkan isi materi ajar
dan mengungkapkan karakter objek

Jika sangat menggambarkan isi
materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek

Jika penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola yang

rvariasi

an unsur tata letak
rkan pola yang

UNIVERSITAS ISLAR NEGTRE o™ s vans
KIAI HAJI ACHMAD'STDODIQ

Ii Jika  penempatan  unsur tata
l E M B E letakberdasarkan pola yang
bervariasi

5 |Jika penempatan unsur tata letak
sangat berdasarkan pola yang
bervariasi

8. Pemisah antar paragraph jelas 1 | Jika pemisah antar paragraph sangat
tidak jelas

2 | Jika pemisah antar paragraph tidak
jelas
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3 | Jika pemisah antar paragraph cukup
jelas

4 | Jika pemisah antar paragraph jelas

5 | Jika pemisah antar paragraph sangat
jelas

9. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 1 | Jika spasi antara teks dan ilustrasi
sangat tidak sesuai

2 | Jika spasi antara teks dan ilustrasi
tidak sesuai

Jika spasi antara teks dan ilustrasi
cukup sesuai

Jika spasi antara teks dan ilustrasi

ara teks dan ilustrasi

10. n cetak dan margin

ional

Jika penempatan cetak dan margin

2
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT

KIAI HAJI ACHMAIDRSTBENT = ™™
l E M B E Jika penempatan cetak dan margin

proposional

5 | Jika penempatan cetak dan margin
sangat proposional

11. | Penempatan judul dan angka| 1 |Jika penempatan judul dan angka
halaman di cantumkan dengan jelas halaman di cantumkan dengan

sangat tidak jelas
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Jika penempatan judul dan angka
halaman di cantumkan dengan tidak
jelas

Jika penempatan judul dan angka
halaman di cantumkan dengan
cukup jelas

Jika penempatan judul dan angka
halaman di cantumkan dengan jelas

Jika penempatan judul dan angka
halaman di cantumkan dengan

12.

Penempatan ga an keter.
gambar serta w sesuai d

UNIVERSITAS ISL

sangat jelas

M Lﬁu&si‘ﬁﬂ iengan objek aslinya

Jika penempatan gambar dan
keterangan gambar serta warna
i sesuai dengan objek

gambar dan

keterangan gambar serta warna tidak
bjek aslinya

gambar  dan

keterangan gambar serta warna

belakang tidak mengganggu judul,
teks, dan angka halaman

KIAI HAJl ACHMAD:SIDEIQ " o
e t rna sesuai
l F M B F R dengan objek aslinya
5 |Jika penempatan gambar dan
keterangan serta warna sangat sesuai
dengan objek aslinya
13. | Penempatan ilustrasi sebagai latar | 1 | Jika penempatan ilustrasi sebagai

latar belakang sangat mengganggu
judul, teks, dan angka halaman
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2 | Jika penempatan ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu
judul, teks, dan angka halaman

3 | Jika penempatan ilustrasi sebagai
latar  belakang  cukup  tidak
mengganggu judul, teks, dan angka
halaman

4 | Jika penempatan ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu
judul, teks, dan angka halaman

Jika penempatan ilustrasi sebagai
latar  belakang  sangat tidak
mengganggu judul, teks, dan angka

14. j gal i n judul, gambar, dan

UNIVERSITAS ISLAKI NEGERT" hanie ™ ok
KIAI HAJI ACHMAD STB 510"

li Jika penempatan judul, gambar, dan
l E M B E keterangan gambar cukup
mengganggu pemahaman

4 | Jika penempatan judul, gambar, dan
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman

5 | Jika penempatan judul, gambar, dan
keterangan gambar sangat tidak
mengganggu pemahaman
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15. | Jarak spasi antar baris teks normal 1 |Jika jarak spasi antar baris teks
sangat tidak normal

2 | Jika jarak spasi antar baris teks tidak
normal

3 | Jika jarak spasi antar baris teks
cukup normal

4 | Jika jarak spasi antar baris teks
normal

5 | Jika jarak spasi antar baris teks
sangat normal

Jika spasi antar huruf sangat tidak
normal

16. | Spasi antar huru

tar huruf tidak normal

huruf cukup normal

mpu
dari objek mengungkapkan makna/arti dari
bi
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ika tidak  mampu mengungkapkan

KIAI HAJI ACHMAD'STDDTQ
JEMBE li Jika cukup mampu mengungkapkan

makna/arti dari objek

4 |Jika  mampu mengungkapkan
makna/arti dari objek

5 | Jika sangat mampu mengungkapkan
makna/arti dari objek

18. | Bentuk akurat dan proporsional| 1 |Jika bentuk sangat tidak akurat dan
sesuai dengan kenyataan proporsional dengan kenyataan
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2 |Jika bentuk tidak akurat dan
proporsional dengan kenyataan

3 |Jika bentuk cukup akurat dan
proporsional dengan kenyataan

4 | Jika bentuk akurat dan proporsional
sesuai dengan kenyataan

5 | Jika bentuk akurat dan proporsional
sangat sesuai dengan kenyataan

19. | Penyajian keseluruh
serasi

Jika penyajian keseluruhan ilustrasi
sangat tidak serasi

Jika penyajian keseluruhan ilustrasi
tidak serasi

ian keseluruhan ilustrasi

ian keseluruhan ilustrasi

luruhan ilustrasi
sangat serasi

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 6 : Hasil validasi dari validator (Ahli materi I)

Lembar Angket

ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)
Judul Penelitian  : Etnobotani Tumbuhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber
Belajar Biologi Pada SMA Negeri | Sapeken Sumenep Tahun
Pelajaran 2023/2 24
-

&

IDENTITAS

2 Ve yak, M.
Jabatan  veoring SRRl . ool SRR cangiione
NIP bt ik @
Pendidikan : BES B .

Instansi <R . ..\ . - RN . . ...

S. Atas rantsan dan mwmwm untuk mengis} lembar validasi ini, saya
UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
“=] EMBER

Sangat tidak
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No. Aspek Penilaian Skor Penilaian
llz|3|4]s
Kelayakan Isi - _‘,’
1. | Materi sesuai dengan llndud?kompct ensi dan \/
kompetensi dasar N
2. | Materi yang disajikan sesuai dalganr tujuan
3. | Materi yang disaj : g
indicator v
4. | Kebenaran ko « aspek "
keilm v
5. | Gam il iy hji A
dengan | v
6, | Materi A
kogniti e
7. | Gaml ‘ i 7
v
jian E-Kiffalog. v
V'
v
v’
v
" v
1
: v
Bahasa scsuai dengan tingkut perkembangan s
intelektual siswa
20. | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan N
emosioanal siswa
21, 'Komistensimggunmisﬁhh vV
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*} pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesusi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERL: ...

KIAI HAJI ACHMAD SIDYA¥
JEMBER  X:Wun Mago: M.

NIP. \9‘1—! 200604 2005
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Lampiran 7 : Hasil validasi dari validator (Ahli materi I1)

Lembar Angket

ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI)
Judul Penelitian Emobﬁm Tumlmhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber
Belajar Biologi Pada SMA Ncgcn | Sapeken Sumenep Tahun
Pelajaran 2023/2024

IDENTITAS ,
Aie  Wacdaw » M-

Nama e ol A RO

4. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki kekurangan,

UN IVEM%WMM*NEGEM' o s

KIAI HAJ-I-ACHMAD SIDDIQ
=« | EM'BER

Tidak setuju -2
Sangat tidak setuju = = |
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No. Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 - R IS ; El 5
Kelayakan Isi 4 7
1. | Materi sesuai dengan standard kompetensi dan
kompetensi dasar . v/
2. | Materi yang disajikan sesuai tujuan
pembelajaran \/
3. | Materi yang di dengan
indicator ‘ \/
4. | Kebenamank eri ditinjan dar:
keilm ' ' \/
5. | Gam i i sesuai
de \/
6. | Mal i ) gan
kogni ' ‘ ‘/
i v
v
n
== — — e >4
f
/
\"4
/
12. | Penyajian gambar dan klasifikasi ¥ /
v
UN )
KIAI k -
15. tan tur kalimat V
16. | Keefekti 4
17. | Ket istilah Vi
18. | Kemampuan mendorong berpikir kritis v
19 | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan v
intelektual siswa /
20. | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan v
emosioanal siswa
21. | Konsistensi penggunaan istilah \/
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1. Komentar

E'Mf:‘,ﬁa*qu Dbat  sudah Cukug \m\gu( dan

.......................................................................

. menadk, Namon mah ade  wgoomar yang Kerang Sesual

o~
-

Aakat  porimagn Swiah  sposia C Sous Kaiddn ) Fan

................................................

¢. Tidak layak digunakan

UINTVE R Sl sl sobuebganliae i fespind b scova

KIAI HAJI ACHMAD SIH3P#g)«
JEMBER
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Lampiran 8 : Hasil validasi dari validator (Ahli media I)

Lembar Angket
 ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Judul Penelitian  : Ftnobotani Tumbuhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber
Belajar Biologi Pada SMA Negeri 4 Sapeken Sumencp Tahun
Pelaj 202372

3. Mohon berikan tanda (V) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom skala

UNIVERSITAS ISLAMNEGERL.
KIAI HAJLACHMAD SIDDTQ
K sy E Mj BER

Setuju
Ragu-ragu-ragu =3
Tidok setuju =2
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Skor Penilaian

No. Aspek Penilaian
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15, | Penempatan judul, gambar, dan keterangan | v |
gambar tidak mengganggu pemahamun. |
16. | Jarak spasi antar baris teks normal. J | | v
17. | Spasi antar huruf normal. B [ T v
— — i =

18. | Mampu mengungkapkan makna/arti dari objek.
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1. Komentar ) /

*) pilih salah satu dengan melingkari Kesimpulan yang sesuai
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Lampiran 9 : Hasil validasi dari validator (Ahli media I1)

Lembar Angket
ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Judul Penelitian : Etnob lnni'Tumpuhan Obat Di Pulau Sapeken Sebagai Sumber

IDENTITAS
Nama M.PD,

Jabatan

schagai ahli media tentang kualitas E-Katalog.

UNIVERSTTAS TSEAN NEGERT
KIAI HAJTL ACTIMADSIIDTQ
ucapkan terj FmM B E R

Kriteria Penilaia
Sangat sctuju
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Komentar dan Saran

1. Penulis dan editor itu tidak boleh sama orangnya, karena beda

PENELITIAN O

UNIVERS
KIAI HAJI
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Etnobotani  sebogal  studi  tentang
hubungan yang terjalin antara orang-
orang darl masyarakat primitit dengan
tumbuhan yang ada di lingkunganya
(Sehultes, RE. 1962),

Secara garis besar mantoatetnobotani memiliki dua keunggulan yaitu
keunggulon ekonomi dah perindungan sumber daya hayatl,

* KEANEKARAGAMAN HAYATI

Keanekaragaman hayot! digebutilugo blodiversitas. Keanekaragaman
hoyotl adalah  ke@hoke h orgonisme yang  menunjukan
keseluruhan otau & n, jenis, dan ekosistem pada suatu
daerah. Kesoluruh Han  ekosistem merupakan dasar
kehidupan dibu A A, Baderan, D. W. K, & Xumaojl, §.

s (mm _L
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AA AN

UNIVE
KIAI HA Tt

Wik | Magnolwphyta
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LADA ( Piper nigrum linnaelus)

Morfologi Tumbuhan
S X " ng g > n. Tumboh dengan cobang yang
bung pada bagian Rpatan
T b )

hijan

UNIV |
KIAI H/ Ly

By | anatnar

Namu Loka! : Sa'uh
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14 Psrllm mn&bﬂ. knka& misalnya kuis ya pilihan ganda

Smkam!.. Ish. Karena ini kan media pembelajaran
bukan hanya k ti'"of mum, jadi lengkapi komponen
nem.bs!mmm’

Kesimpulan

elingkari kesimpulan yang sesuai
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Ijin Penelitian

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Il UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
é FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
SR, ) \fotaram No! 0F Mangi. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
DAL HAR ACHMAD SID0IQ Website wwwhito:#tik uinkhas-jember.acid  Email: tarbivah iainjember(@gmail cont

jEMBER

Nomor : B-9431/In.20/3.a/PP.009/04/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin

Yth. Kepala Kantor Desa
JI. Raya Kota baru No. 0

ga Fakultas Tarbiyah dan limu

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 11 : Surat keterangan selesai penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
'KECAMATAN SAPEKEN

KEPALA DESA SAPEKEN
JE Raya Kota Baru Nomor 01
- SAPEKEN

Kode Pos, 69493

SURAT KETERANGAN

or : 4 1 20/435.327.101/2024

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAT HAJI
043 1/1n.20/3.0/PP.009/1 1/2024 tertanggal 22
 makn yang bertanda tangan di bawah ini

Schubungan dengan
ACHMAD SIDDIQ
November 2024 tentan

| : luk dapat dipergunakng
kwwgmmnﬁuhﬁh.

UNIVERSITAS ISLAMS

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 12 : Dokumentasi kegiatan penelitian

I NEGERI
D SIDDIQ
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Lampiran 13 : Bahan ajar e-katalog tumbuhan obat

—
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-
b

KATALOG TUMBUHAN OBAT

SEHAGAI E-KATALOO MATA PELAJARAN BNCXOGH
MATER! KEANEXARAGAMAN HAVATI KELAS X SMA/MA

Ponulis :
Mustola Asyur

Editor :
Rosita Fitrah Dewl, S.Pd, MSL

Dosen Pembimbing :
Rosito Fitrah Dowl SPd, MSL

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MUhormod M, eviorge, sanabet, dan sl umot yong tigomael di
jelon kebancean

Petunjuk penggunaan e-katalog
Peta Lokasi Penelitian

mrwoswunmm manyclescivor punwmnmlotu;\gh mr'pm
ERSETASES| ASENTCERI

Tannrmnw
alo Jtparacat rodhonal pghaniomor 1oromon SO0k o 0 At ﬂ Q
menjadi doghen infegral dart pradtit kesshaton dan pergobaton. heloh 7onoman Lontoro
watclog v, kol bd‘uwhn untuk L - man Daun Sirt
mangeeol, ¢ L e o R . man Leda
yorg ade dustitor kta -
FRAYSUNON XCoQ i itk Iepes Sl AubLNGan oan Bimbingan man Logundi
oeitagol phok- Secora Mwsus Saya Sanyak tedma kosh Tanaman Tembelekon
®opoda by Rosito Fitroh Dewd. SFd, MSI aeioiu dosen pombiimbing Tanaman Daun Kluk
NG ROt pergwaan kfokg don pamtimbinga stripsl. sertc Tanarman Meniran
s ook yang hoh msrberkan Guamgun, soron, Gon meuton Tunomanxcyumonis
yorg Deticrgo dolam proses petyusunon katoieg inl
Samona kotalog Inf dapat menjod! m-mnmmm Tanaman Seral
membanty Pecsrta didk  colom a Tanaman Ketumbar
tanomon oot dangon leteh efet. Soyo juga bomwup bo-n-n wuog Tanaman Daun Pandan
i SApOR Marmicy NGt con okan O o Tanaman Bunga Papoya
mmmwwwammmmmn Tanaman Pala
A 1o, S0y0 menyocor bamwa kotolog ¥ mosh jouh dorl T i
sompAsTD. Cieh katoro it SO0 sangot menghargal setiap kek don anaman Awar-awor
saran yorg qun damy v yong shan dotong Tanaman Bawaong Futis
Jomber, 10 Aguatus 2024 Giosarium
Daftar Pustaka
Penulls Biodata Penvaliti

DIPULAU SAPEKEN KABUPATEN SUMENEP
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e PETUNJUK PENGGUNAAN E-KATALOG #—— ——a PETA LOKASI PENELITIAN

sabeloh utarg dbotosi oh Lo
Javea, sebalah selatan dbotos!

Lot Dok, setioh timur dibotas:
clen Laut Flores, ssbeloh barat

dbotasi vl Lout Jawa,
Jumiah ponduduk Deso Sapeken 1ecana keseluruhan bersemiah 10.065
Jwa Eamposs panduduk ges SOpean st dosd oki-loki

Gecaro gam besar manfoot stnobotars memilio dut keungguion yaitu
kaungauion exoncmi can partincungon sumier daya hayati
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—— TINJAUAN MATERI Qr—

gimonioatkon olah

AWM rUTW

Gelon hu teramon obal dapot ﬁgunclm tebogo Sercegahon dan
ngs tubub serta rurnu

P guna Ir
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wapal  dikukan  dengun  reRgamall
jenis-jenis tumbuhon obat_yang: oda
cifnghungan  sekitor  oiipon  yong
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Mortologl Tumbuhan

tanamon yory digunakan sebogol bahan oba het () | Klasifikasi Tumbuhan
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KUNYIT (Gurcwiria longa)

Morfologi Tumbuhan

Vo Lokl : Ky
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TEMU LAWAK ( Curcurma xanthorrhiza )

Cara pengolahan
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Morfologi Tumbuhan
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KUNCI (Bogsenbergla pandurata) KENCUR (Kaempferia galanga)
Morfologi Tumbuhan Morfologi Tumbuhan

Sarn pengolohan
BAGIAN YANG

Nawe Lodd | Towwn Ko

DAUN SIRIH (Plper betie L.)

Morfologi Tumbuhan
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Morfologi Tumbuhan
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KAYU MANIS ( Cinnamomum burmanni)

Morfologi Turmbuhan Morfologi Tumbuhan

s 1
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DAUN PANDAN ( Pandanus amaryllifolius)

Morfologl Tumbuhan
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Tich yeng Wi kuet den pengawasen buallios
yang lebih ketot. Otat Inl biosorya digunakan
urtuk Teopi keeehaton dengan Bonon desor
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Nama
Nim
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Program Studi
Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Mustafa Asyur

: 202101080010
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Sumenep. Jawa Timur

: Tadris Biologi
: SD Negeri 2 Sapeken

MTS Nurul Huda Sapeken
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CTATHAT AGHMAD S1IRDIO
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